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ABSTRAK

Marini  Avisha. NPM. 1405160097. Analisis Rasio Keuangan dalam
Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero)
Medan.Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Medan. 2018.

Tujuan dari kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran dari
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada suatu periode tertentu.
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangan di masa lalu dan untuk memprediksi posisis keuangan dan Kkinerja
keuangan di masa depan. Analisis rasio profitabilitas pada laporan keuangan
adalah untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan asset yang dimiliki perusahaan.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melaluistu
didokumentasi.analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu dengan mengelola data laporan keuangan kemudian disajikan
dalam bentuk table untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut, dan
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2016 nilai rasio Likuiditas yaitu current ratio dan cash ratio maka dapat
disimpulkan bahwa rasio Likuiditas dapat dikatakan mampu untuk membayar
seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan. hasil perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 nilai
rasio Aktivitas yaitu perputaran aktiva tetap dan perputaran persediaan maka
dapat disimpulkan bahwa rasio Aktivitas dapat dikatakan mampu untuk
mengelola seluruh aktiva perusahaan yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva
tetap untuk menghasilkan penjualan.. Hasil perhitungan dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2016 nilai rasio Solvabilitas yaitu debt to assets ratio dan debt to
equity ratio maka dapat disimpulkan bahwa rasio Solvabilitas dapat dikatakan
mampu untuk membayar seluruh kewajiban perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva dan modal perusahaan.

Kata Kunci:Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi dari laporan keuangan dapat diungkapkan dengan melakukan
analisis terhadap laporan keuangan sebagai landasan perencanaan bagi
operasional perusahaan untuk masa atau periode selanjutnya.Analisis laporan
keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan. Pada prinsipnya laporan keuangan
merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi mengenai data keuangan suatu perusahaan.

Kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat secara garis besar terdapat pada
laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan diantaranya laporan laba rugi,
laporanperubahan modal, laporan neraca, dan laporan arus kas.Sebagai
perusahaan yang mempunyai kualitas yang baik maka laporan keuangan perlu di
analisa yang mempunyai tujuan untuk kelancaran pengembangan usaha
perusahaan. Laporan keuangan merupakan sumber data informasi yang dapat
mendukung keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen perusahaan,
Suatu kelancaraan sebuah perusahaan terlihat pada laporan keuangannya.

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran dari kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada suatu periode tertentu. Kinerja
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan
di masa lalu dan untuk memprediksi posisis keuangan dan kinerja keuangan di

masa depan.



PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) atau yang lebih dikenal denganPelindo |
Medan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang keberadaannya
dimaksudkan untuk mendukung Sistem Transportasi Nasional (SISTRANAS)
melalui penyediaan dan jasa pelabuhan. Pelabuhan Indonesia | Medanmengelola
15 pelabuhan berstatus cabang dengan 5 pelabuhan berstatus perwakilan, serta 4
unit usaha. PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) ini juga diperlukan perencanaan
dan perlunya menganalisis laporan keuangan dengan mengetahui anggaran
pemasukan maupun pengeluaran.PT.Pelindo merupakan suatu perusahaan yang
bergerak di bidang jasa di lingkungan departemen perhubungan.Jasa yang
dikeluarkan oleh perusahaan ini adalah transit barang melalui kapal.

Menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 Penilaian kesehatan keuangan BUMN pada peraturan tahun 2002
tersebut terdiri berdasarkan nilai bobot pada aspek Profitabilitas, Likuiditas,

Solvabilitas, dan Aktivitas.

Tabel 1.1
Standart Keuangan BUMN
Katagori Keterangan
SEHAT e AAA apabila skor (TS) lebih

besar dari 95

e AA apabila 80 <TS <95

e Aapbila65<TS <80

KURANG SEHAT e BBB apabila 50 <TS <65

e BB apabila 40 < TS <50

e Bapabila30 <TS <40

TIDAK SEHAT e CCC apabila20 <TS <30

e CCapabila 10<TS <20

e CapabilaTS<10




Ada beberapa cara untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Dengan mengetahui tingkat rasio keuangan
maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Jenis-jenis rasio keuangan di perusahaan antara lain :

Analisis rasio likuiditas pada laporan keuangan digunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. Dalam penelitian ini penulis
membatasi rasio likuiditas yang digunakan yaitu current ratio dan cash ratio.
(Kasmir ; 2008), “Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”.

Adapun data dari PT. Pelindo 1 Medan yaitu :
Tabel 1.2

Data Current Ratio PT.Pelindo 1 Medan
Periode Tahun 2010-2016

No | Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Jangka
Pendek
1 2010 490,691,402,990 488,723,382,054
2 2011 600,296,676,222 561,221,587,569
3 2012 | 1,125,589,415,358 541,875,387,725
4 2013 | 1,279,071,000,347 598,264,595,744
5 2014 | 1,483,269,853,667 732,135,408,494
6 2015 | 1,779,012,180,575 | 1,126,799,571,771
7 2016 | 2,481,343,189,025 | 1,511,586,760,001
Rata-Rata | 1,319,896,245,455 794,372,384,765

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Berdasarkan data diatas Rasio Likuiditas (current ratio)pada PT.Pelindo 1
Medan dapat dilihat dari aktiva lancar mengalami peningkatan pada tahun 2011
sebesar 600,296,676,222 kemudian ditahun 2012 aktiva lancar mengalami
peningkatan kembali sebesar 1,125,589,415,358 pada tahun 2013 sampai tahun

2016 aktiva lancer mengalami peningkatan terus menerus yang diikuti dengan



meningkatnya aktiva lancer selama 7 tahun dari 2010 sampai 2016. Peningkatan
aktiva lancar yang terjadi menandakan bahwa perusahaan mampu meningkatkan
jumlah asset nya, jumlah pemasukan kas, surat-surat berharga yang mudah dijual
dan peningkatan yang terjadi pada setiap tahun menandakan bahwa perusahaan
mampu meningkatkan asset nya.

Untuk hutang jangka pendek PT.Pelindo 1 medan ditahun 2010 sampai
2011 menngalami dari tahun sebesar

peningkatan sebelumnya yakni

488,723,382,054 menjadi 561,221,587,569 pada tahun 2012 mengalami
penurunan sebesar 541,875,387,725 kemudian pada tahun 2013 sampai 2016
mengalami peningkatan secara drastis hal ini disebabkan karena meningkatnya
kebutuhan perusahaan untuk memenuhi siklus hidup perusahaan dan banyaknya
pemberi pinjaman yang meminjamkan dananya untuk dijadikan hutang jangka
pendek

Tabel 1.3

Data Cash Ratio PT.Pelindo 1 Medan
Periode Tahun 2010-2016

No | Tahun | Kas/ Setara kas Kewajiban Jangka
Pendek
1 | 2010 | 74,843,154,550 | 488,723,382,054
2 | 2011 | 244,573,901,329 | 561,221,587,569
3 | 2012 | 167,729,907,502 | 541,875,387,725
4 | 2013 | 108,666,335,093 | 598,264,595,744
5 | 2014 | 115,426,482,557 | 732,135,408,494
6 | 2015 | 196,625,923,008 | 1,126,799,571,771
7 | 2016 | 463,759,479,590 | 1,511,586,760,001
Rata-Rata | 195,946,454,804 | 794,372,384,765

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Berdasarkan data diatas rasio likuiditas (cash ratio)pada PT.Pelindo 1
Medan dapat dilihat cash ratio mengalami penurunan secara fluktuasi ditahun

2010,2013,2014 dan 2015 yang diikuti dengan menurunnya kas/setara kas dan



hutang jangka pendek.Dimana disini dapat terlihat seberapa besar kas perusahaan
yang tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya.
Tabel 1.4

Data Perputaran Persediaan PT.Pelindo 1 Medan
Periode Tahun 2010-2016

No | Tahun Pendapatan Persediaan

1 2010 988,428,977 4,105,587
2 2011 1,163,630,554 7,142,271
3 2012 1,561,006,423 8,973,076
4 2013 1,893,989,492 11,934,391
5 2014 2,095,520,953 17,302,906
6 2015 2,340,724,008 21,226,159
7 2016 2,408,899,664 20,116,083

Rata-rata 1.778,885,725 12,971,496

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Aktivitas (perputaran persediaan)
mengalami peningkatan dari tahun 2010,2011,2012,2013 dan mengalami
penurunan pada tahun 2014 sampai 2016 hal ini terjadi karena adanya
peningkatan pendapatan dari tahun 2013 sampai 2016 dan diikuti dengan
penurunan persediaan dari tahun 2010 sampai 2013, meningkatnya pendapatan
akan mengahasilkan laba yang maksimal yang akan diperoleh
perusahaan.Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti resiko dan
biayadapat diminimalkan karena persediaan habis terpakai (terjual) dengan cepat

Tingginya tingkat perputaran persediaan mengartikan kemungkinan
semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan.sementara jika terjadi

penurunan pada perputaran persediaan adalah sebaliknya.



Tabel 1.5
Data Perputaran Aktiva Tetap PT.Pelindo 1 Medan
Periode tahun 2010-2016

No | Tahun PendapatanOperasi AktivaTetap

1 2010 988,428,977 804,971,783
2 2011 1,163,630,554 600,296,676
3 2012 1,561,006,423 2,434,692,788
4 2013 1,893,989,492 2,390,096,672
5 2014 2,095,520,953 1,483,269,853
6 2015 2,340,724,008 2,686,428,348
7 2016 2,408,899,664 2,949,550,912

Rata-rata 1.778,885,725 1.907,043,862

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Aktivitas (perputaran aktiva tetap)
secara rata-rata aktivitas (perputaran aktiva tetap) mengalami peningkatan hal ini
terjadi karena adanya peningkatan pada pendapatan dan diikuti dengan
peningkatan aktiva tetap, meningkatnya pendapatan akan menghasilkan laba yang
maksimal yang akan diperoleh perusahaan. Peningkatan pada perputaran aktiva
tetap menandakan perusahaan tersebut efektif dalam penggunaan asset tetapnya.

Analisis rasio profitabilitas pada laporan keuangan adalah untuk
mengetahui kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
asset yang dimiliki perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Bagi
perusahaan profitabilitas digunkan sebagai tolak ukur keberhasilannya, jika
tingkat profitabilitasnya meningkat maka perusahaan akan dapat menambah asset
perushaan dan dapat mensejahterakan para karyawan perusaahaan dengan cara
menaikan gaji, memberikan fasilitas kepada karyawan sehingga dapat memotivasi

karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.



Berikut ini adalah perhitungan dari rasio profitabilitas yang ditujukan
sebagai berikut:
Tabel 1.6

Data Retrun On Asset PT.Pelindo 1 Medan
Periode tahun 2010-2016

No Tahun Eat Total aktiva

1 2010 138,667,603,292 2,715,208,648,232
2 2011 21,133,537,811 4,922,365,853,568
3 2012 355,032,109,540 6,385,514,169,811
4 2013 489,245,600,981 6,506,294,701,058
5 2014 586,505,008,436 6,506,772,793,565
6 2015 700,396,937,267 5,504,254,316,271
7 2016 733,602,829,177 7,302,867,424,582

Rata-Rata 432,083,375,215 5,691,896,843,870

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Profitabilitas (Return On Assets)
secara rata-rata Profitabilitas (Return On Assets) mengalami peningkatan hal ini
terjadi karena adanya peningkatan pada EAT dan diikuti dengan peningkatan total
aktiva, meningkatnya EAT akan menghasilkan laba yang maksimal yang akan
diperoleh perusahaan.Dengan meningkatnya persentase Profitabilitas (Return On
Assets) berarti laba setelah pajak yang didapat oleh perusahaan semakin tinggi, hal
ini akan menghasilkan laba yang maksimal yang akan diperoleh perusahaan.

Tabel 1.7

Data Retrun On Equity PT.Pelindo 1 Medan
Periode tahun 2010-2016

No | Tahun EAT/Laba Bersih TOTAL MODAL

1 2010 138,667,603,292 1,975,307,467,892
2 2011 21,133,537,811 3,254,601,400,689
3 2012 355,032,109,540 4,122,703,572,324
4 2013 489,245,600,981 4,213,095,357,817
5 2014 586,505,008,436 4,240,973,337,751
6 2015 700,396,937,267 2,939,828,151,983
7 2016 733,602,829,177 3,567,573,082,141

Rata-Rata 432,083,375,215 3,473,440,338,657




Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Profitabilitas (Return On Equity)
secara rata-rata Profitabilitas (Return On Equity) mengalami penurunan hal ini
terjadi karena adanya peningkatan pada EAT dan diikuti dengan peningkatan total
modal, meningkatnya EAT akan menghasilkan laba yang maksimal yang akan
diperoleh perusahaan.

Dengan meningkatnya persentase Profitabilitas (Return On Equity) berarti
laba setelah pajak yang didapat oleh perusahaan semakin tinggi, hal ini akan
menghasilkan laba yang maksimal yang akan diperoleh perusahaan.

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajibannya atau kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh utang yang
ada dengan menggunakan seluruh asset yang dimilikinya.

Dan untuk mengukur tingkat hutang pada PT.Pelindo 1 Medan dapat
dilakukan dengan rasio solvabilitas dimana datanya sebagai berikut:

Tabel 1.8

Data Debt To Assets Ratio PT.Pelindo 1 Medan
Periode tahun 2010-2016

No | Tahun Total Hutang Total Aktiva

1 2010 601,233,577,048 | 2,715,208,648,232
2 2011 1,456,429,075,068 | 4,922,365,853,568
3 2012 1,426,336,612,604 | 6,385,514,169,811
4 2013 1,793,953,643,260 | 6,506,294,701,058
5 2014 1,679,194,447,378 | 4,860,629,795,051
6 2015 1,864,029,227,021 | 5,504,254,316,271
7 2016 3,001,691,513,264 | 7,302,867,424,582

Rata-Rata 1,688,981,156,520 | 5,456,733,558,368

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa solvabilitas(debt to asset ratio)
secara rata-rata Profitabilitas (debt to assets ratio) mengalami penurunan hal ini

terjadi karena adanya peningkatan pada total hutang dan diikuti dengan



menurunnya total aktiva. Jika dilihat dan dibandingkan antara total hutang dengan

total aktiva maka hampir separuh perusahaan dibiayai oleh hutang, dimana

meningkatnya

hutang.

Tabel 1.9

aktiva perusahaan pun dapat dikatakan karena dibiayai oleh

Data Debt To Equity Ratio PT.Pelindo 1 Medan
Periode tahun 2010-2016

No | Tahun Total Hutang Modal

1 | 2010 601,233,577,048 1,975,307,467,892
2 | 2011 | 1,456,429,075,068 3,254,601,400,689
3 | 2012 | 1,426,336,612,604 4,122,703,572,324
4 | 2013 | 1,793,953,643,260 4,213,095,357,817
5 | 2014 | 1,679,194,447,378 4,240,973,337,751
6 | 2015 | 1,864,029,227,021 2,939,828,151,983
7 | 2016 | 3,001,691,513,264 3,567,573,082,141

Rata-Rata | 1,688,981,156,520 3,473,440,338,657

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Profitabilitas (debt to equity ratio)
secara rata-rata Profitabilitas (debt to equity ratio) mengalami penurunan hal ini
terjadi karena adanya penurunan pada total hutangdan diikuti dengan meningkat
nya total modal. Pada data diatas terlihat lebih besar hutang dari pada modal,

disini menandakan bahwa pendanaan perusahaan lebih besar dari kreditor.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peniliti ingin melihat
bagaimana keadaan laporan keuangan yang di tinjau dari segi tingkat rasio
likuiditas, aktivitas, profitabilitas dan Solvabilitas. Adapun yang menjadi masalah

dalam identifikasi penilaian ini adalah sebagai berikut :
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Likuiditas (current ratio) mengalami penurunan hal ini terjadi karena
adanya penurunan aktiva lancer dan diikuti dengan menurunnya hutang
jangka pendek.

Likuiditas (cash ratio) mengalami penurunan hal ini terjadi karena adanya
penurunan pada kas dan setara kas dan diikuti dengan menurunnya hutang
jangka pendek.

. Aktivitas (perputaran persediaan) ) mengalami peningkatan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan pendapatan dan diikuti dengan menurunnya
persediaan

. Aktivitas (perputaran aktiva tetap) mengalami penurunan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan pada penjualan dan diikuti dengan peningkatan
aktiva tetap.

Profitabilitas (Return On Assets) mengalami peningkatan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan pada EAT dan diikuti dengan peningkatan total
aktiva.

Profitabilitas (Return On Equity) mengalami penurunan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan pada EAT dan diikuti dengan peningkatan total
modal.

. Solvabilitas (debt to assets ratio) mengalami penurunan hal ini terjadi
karena adanya penurunan total hutang dan diikuti dengan menurunnya
total asset atau aktiva.

. Solvabilitas (debt to equity ratio) mengalami penurunan hal ini terjadi
karena adanya penurunan total hutang dan diikuti dengan meningkatnya

modal.



C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

11

Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio likuiditas, rasio aktivitas,

rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas pada PT.Pelindo. Penelitian membahas

tentang rasio Likuiditas yang diukur dengan current ratio dan cash ratio, rasio

aktivitas yang diukur dengan perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetap,

rasio profitabilitas yang dikur dengan roa dan roe, dan rasio solvabilitas yang

diukur dengan dar dan der.

2. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan
ditinjau dari nilai Current Rationya ?

b. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan
ditinjau dari nilai Cash Ratio nya ?

c. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan
ditinjau dari nilai perputaran persediaanya ?

d. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan
ditinjau dari nilai perputaran aktiva tetap nya ?

e. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan
ditinjau dari nilai return on assetnya ?

f. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan

ditinjau dari nilai return on equitynya ?

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

1

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan
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g. Bagaimana kinerja keuangan PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan
ditinjau dari nilai debt to assets ratio nya ?
h. Bagaimana Kkinerja keuangan PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan

ditinjau dari nilai debt to equity ratio nya ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan current ratiodalam
rasio likuiditas.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan cash ratio dalam
rasio likuiditas.

Untuk mengetahui dan menganalisis Kkinerja keuangan perputaran
persediaan dalam rasio aktivitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan perputaran aktiva
tetap dalam rasio aktivitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan return on assets
dalam rasio profitabilitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan return on equity
dalam rasio profitabilitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan debt to assets ratio
dalam rasio solvabilitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangandebt to equity ratio

dalm rasio solvabilitas.



13

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menambah
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan analisis
rasio keuangan serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan yang diteliti dalam mengambil langkah-langkah perbaikan
untuk masa yang akan datang dan dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja
keuangan masa lalu perusahaan.
b. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapakan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai rasio
keuangan pada perusahaan pelabuhan.Serta penelitian ini diharapakan
dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.
c. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan perusahaan dan
memberikan pengalaman yang bermanfaat untuk diterapkan di dunia kerja,
serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
di Program Manajemen S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi
yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu priode
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain Kinerja
keuangan menggambarkan kekuatan stuktur keuangan suatu perusahaan dan
sejauh mana assets yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini
berkaitan erat dengan kemampuan manajemen keungan dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efesien.

Menurut (Fahmi, 2012, hal.23), “Kinerja keuangan adalahsuatu

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan

dengan baik dan benar”.

Sedangkan menurut (Jumingan, 2008, hal.239), ”Kinerja keuangan

merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam

kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek kuangan, aspek
pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek
teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya”.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas,

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu ukuran
yang dapat menggambarkan segala aktivitas yang dikaksanakan perusahaan dalam
mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Tujuan dan manfaat kinerja keuangan diperlukan karena prestasi manajer

keuangan perlu dievaluasi berdasarkan standart tertentu.Apabila manajer

14
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keuangan mempunyai prestasi di atas standart, berarti manajer keuangan berhasil

dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Menurut (Munawir, 2012, hal.31), “tujuan dan manfaat kinerja keuangan

perusahaan yaitu:

1)
2)
3)
4)

1)

2)

3)

4)

Mengetahui tingkat likuiditas.

Mengetahui tingkat solvabilitas.

Mengetahui tingkat rentabilitas.

Mengetahui tingkat stabilitas.

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya jika perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

Rentabilitas atau profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usaha dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan

kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya serta membayar

beban bunga atas hutang tepat pada waktunya.

Tidak hanya tujuan tetapi kinerja keuangan mempunyai manfaat bagi

perusahaan yaitu antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi
dalam suatu priode tertentu yang mencerminkan tingkat
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.

Selain digunakan untuk melihat Kinerja organisasi secara
keseluruhan maka pengukuran kinerja keuangan juga dapat
digunakan untuk melihat kontribusi suatu bagian dalam
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Dapat digunakan sebagai penentuan strategi perusahaan untuk
masa yang akan datang.
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4) Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
organisasi pada umumnya dan devisi atau bagian organisasi pada
khususnya.

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar
dapat meningkatkan efesiensi dan produktifitas perusahaan.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan kinerja keuangan adalah mengetahui tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas,
tingkat aktivitas, dan tingkat profitabilitas dalam mencapai tujuan perusahaan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan pada suatu perusahaan karena disana dapat
dilihat sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Menurut keputusan menteri Negara
pendayagunaan badan usaha milik Negara no: Kep-100/MBU/2002, tentang
penilaian tingkat kerja badan usaha milik negara. Penelitian kinerja keuangan
mencakup penilain indikator kinerja keuangan sebagai berikut :

Menurut Kep-100/MBU/2002 faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
keuangan adalah :

1) Imbalan kepada pemegang saham (ROE)
2) Imbalan Investasi (ROI)
3) Rasio Kas
4) Rasio Lancar
5) Collection Periods
6) Perputaran Persediaan
7) Perputaran Total Assets
8) Rasio Modal sendiri terhadap Total Aktiva.
Dengan uraian pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan merupakan rasio-rasio keuangan

yang mencakup rasio likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas.
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d. Penilaian Kinerja Keuangan

Penilaian terhadap kinerja keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan atau apakah hasil kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Penilaian kinerja keuangan mengukur aspek keuangan dan non
keuangan.Pengukuran tersebut didesain untuk menilai seberapa baik aktivitas
yang berhasil dicapai dan dipusatkan pada tiga dimensi utama yaitu efisiensi,
kualitas dan waktu.

Menurut (Sugiono, 2009, hal.69), “penilaian kinerja keuangan adalah
sebagai berikut :

1. Konsep nilai tujuan perusahaan
a) Menciptakan laba
b) Meningkatkan nilai kurs pemegang saham
2. Metode penilaian kinerja perusahaan, yang terdiri dari :

a) NPV atau net present value adalah selisin antara present
value aliran kasbersih atau sering disebut juga dengan
proceed dengan present value investasi. Metode ini
merupakan salah satu metode pendiskontoan aliran kas.
Untuk menerapkan metode ini maka diperlukan terlebih
dahulu menentukan discount rate yang akan digunakan.

b) IRR atau internal Rate of Returnadalah tingkat
discounto/discount rateyang menyamakanpresent value aliran
bersih denganpresent value investasi. Atau dengan kata lain
sebagaitingkat kembalian internal dicari dengan caratrialand
erroratau interpolasi.

¢) EVA ataueconomic value added adalah merupakan ukuran
kinerja yang menggabungkan perolehan nilai dengan biaya
untuk memperoleh nilai tambah tersebut. EVA mencoba
mengukur nilai tambah yang dihasilkansuatu perusahaan
dengan cara mengurangi beban biaya modal (cost of capital)
yang timbul sebagai akibat investasi yang dilakukan.

Sedangkan menurut  (Munawir, 2010, hal.67), “selain
membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, Kinerja
keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio
keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keuangan pada beberapa
tahun-tahun sebelumnya”.
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Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian kinerja keuangan dapat diukur dengan membandingkan antara hasil dari
rasio yang sekarang dengan hasil rasio tahun sebelumnya, bertujuan agar dapat
menjadi bahan evaluasi kinerja keuangan yang lebih baik lagi.

e. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran terhadap kinerja keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan atau apakah hasil kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnyaagar dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara
kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan
memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu priode tertentu.

Menurut (kasmir, 2015, hal.106), Mengemukakan bahwa :

“Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.Setiap rasio keuangan
memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu.Kemudian, setiap hasil
dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti
bagi pengambilan keputusan”.

Sedangkan menurut (Munawir, 2010, hal.31), pengukuran Kinerja
keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya :

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi pada saat ditagih.

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi.

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas
secara produktif.

d. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya
agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam
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membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta
pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham
tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.
Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengukuran Kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk melihat semua

aktivitas keuangan perusahaan, apakah sudah mencapai target yang telah

ditentukan oleh perusahaan atau malah sebaliknya dalam priode waktu tertentu.

2. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk menganalisis
laporan keuangan.Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lainnya.Dengan menggunakan alat
analisis berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran
penganalisis tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan dari suatu priode ke priode berikutnya.

Menurut  (Samryn, 2012, hal.408) yang menyatakan bahwa: “rasio
keuangan merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data keuangan
perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab
beberapa pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan dari perusahaan”.

Menurut (Syahyunan, 2013 hal.91), “Analisis rasio keuangan merupakan
analisis yang paling populer untuk mengidentifikasi kondisi keuangan dan kinerja
keuangan perusahaan. Pada dasarnya untuk menghitung rasio keuangan suatu
perusahaan diperlukan angka-angka yang ada dalam dalam neraca saja, dalam

laporan laba rugi saja, atau kombinasi antara keduanya .
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Sedangkan menurut (Munawir, 2017, hal.64), ‘“rasio menggambarkan
suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standart”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
rasio keuangan adalahsuatu cara yang membuat perbandingan data keuangan
perusahaan menjadi lebih berarti dengan menggunakan alat analisa berupa rasio
yang dapat mengindentifikasi kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan,
apakah sudah dapat meraih tujuan perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan

Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin dicapai
masing-masing.Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur Kkinerja
keuangan perusahaan, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan.

Menurut (Jumingan, 2014, hal.234), “tujuan rasio keuangan adalah
sebagai berikut :

1) Aspek permodalan, yaitu untuk mengetahui kemampuan
kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara
efesien.

2) Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek.

3) Aspek rentabilitas, yaitu mengetahui kemampuan bank dalam
menghasilkan keutungan melalui kegiatan operasi bank.

4) Aspek risiko usaha, yaitu untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyanggah risiko dan aktivitas operasi.
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5) Aspek efesiensi usaha, yaitu untuk mengetahui Kkinerja
manajemen dalam menggunakan semua assets secara efesien.

Menurut (Fahmi, 2014, hal.53), “Manfaat rasio keuangan adalah sebagai
berikut :

1) Rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat

menilai kinerja keuangan dan prestasi keuangan perusahaan.

2) Rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen
keuangan sebagai rujukan untik membuat perencanaan.

3) Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi  kondisi suatu perusahaan dari perspektif
keuangan.

4) Rasio keungan bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan
untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

5) Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak
stakeholder organisasi.

Berdasarkan uaraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dan manfaat rasio keuangan sangat berguna untuk menilai Kkinerja
keuangan perusahaan, karena rasio keuangan dapat menggambarkan segala
aktivitas perusahaan, mulai dari pendanaan, pemanfaatan assets, kemampuan
memenuhi kewajiban, dan mendapatkan laba yang maksimal untuk perusahaan.
Dari hasil laporan rasio keuangan tersebut dapat menjadi bahan evaluasi pihak
manajemen keauangan dimasa yang akan datang.

c. Bentuk — bentuk rasio keuangan

Untuk mengetahui tingkat kinerja rasio keuangan dan mempermudah
membaca laporan rasio keuangan perusahaan, maka rasio keuangan dapat
dikelompokan menjadi beberapa bagian, sesuai dengan kebutuhan informasi yang
ingin diperoleh.

Menurut (Rambe dkk, 2015, hal.49), “pada umumnya rasio dapat

dikelompokan ke dalam empat tipe dasar :
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1) Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya.

2) Rasio Laverage, yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibelanjai dengan hutang.

3) Rasio aktivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber dayanya.

4) Rasio profitabilitas, yang mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan sebagaimana ditunjukan dari keuntungan
yang diperoleh dari penjualan dan investasi.

Menurut (Sartono, 2010, hal.104), “pada umumnya rasio dapat
dikembangkan ke dalam empat kelompok rasio keuangan :

1) Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenugi kewajiban finansial yang berjangka pendek
tepat pada waktunya.

2) Rasio Aktivitas, menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan
dalam menggunakan assets untuk memperoleh penjualan.

3) Financial Laverage, menunjukkan kapasitas perusahaan untuk
memenuhi kewajibanbaik itu jangka pendek maupun jangka
panjang.

4) Rasio profitabilitas, dapat mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang baik dalam hubungannya
dengan penjualan, assets maupun laba bagi modal sendiri.

d. Pengukuran Rasio Keuangan
Dalam mengukur rasio keuangan terdapat pengukuran standart rasio
keuangan yang dikataagorikan baik, yang bertujuan sebagai alat ukur keberhasilan
keuangan perusahaan dan sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan perusahaan
untuk kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang kan datang.
Standart industri
Menurut (Kasmir, 2012, hal.143-148), “standar industri rasio keuangan
adalah sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas
a) Current ratio adalah sebanyak 2 kali.
b) Quick ratio adalah 1,5 kali.
¢) Cash ratio adalah 50%.

2. Rasio Solvabilitas
a) Debt to asset ratio adalah sebesar 35%.
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b) Debt to equity ratio adalah yaitu 90%.
c) Time Interest Earned sebesar 10 kali.
d) Fixed Charged Coverage adalah 10 kali setiap tahunnya.
3. Rasio Aktivitas
a) Gross Profit Margin adalah 30%.
b) Operating Profit Margin adalah 60%.
c) Inventory Turnoveradalah sebanyak 20 Kkali dalam
setahun.
d) Fixed Asset Turnover adalah sebanyak 5 kali dalam
setahun.
e) Total Assets Turnover sebanyak 2 kali dalam setahun.
4. Rasio Profitabilitas
a) Net Profit Margin adalah sebesar 20%.
b) Return on Investmentadalah sebesar 30%.
c) Return on Equity adalah sebesar 40%.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa setiap rasio
keuangan memiliki standart untuk dapat dikatakan baik, sehingga mempermudah

perusahaan dalam mencapai tujuannya.

3. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas
Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan
usahanya tentunya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban finansial yang segera dilunasi.Dimana dalam menjalankan
usahanyaperusahaan harus dalam keadaan likuid.Untuk mengetahui perusahaan
tersebut likuid atau tidak dapat dilakukan dengan menganalisis rasio likuiditas.
Menurut (Hani, 2015, hal.117), “likuiditas adalah kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan
yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo.
Likuiditas yang rendah, menyebabkan hilangnya kesempatan
perusahaan untuk memanfaatkan kesempatan potongan pembelian
yang ditawarkan oleh para supplier.Akibatnya perusahaan terpaksa

beroperasi dengan biaya yang tinggi, sehingga mengurangi
kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar”.
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Sedangkan menurut (Munawir, 2014, hal.31), “likuiditas adalah
menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera  dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan

pada saat ditagih”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan yang
berarti untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban
lancarnya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahana.Pihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna
menilai kemampuan mereka sendiri.Kemudian, pihak luar perusahaan juga
memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan,
misalnya perbankan. Atau juga pihak distributor atau supplier yang menyalurkan
atau menjual barang yang pembayaran secara angsuran kepada perusahaan.

Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi
perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan.Dalam praktiknya terdapat
banyak manfaat atau tujuan analisa rasio keuangan bagi perusahaan, baik bagi
pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan pihak yang memiliki
hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan distributor atau supplier.

Menurut (Kasmir, 2012, hal.132), “Berikut ini adalah beberapa tujuan
dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan
(tanggal dan bulan tertentu).
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2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek, dengan aktiva lancar secara
keseluruhaan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur di
bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan
dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi
sediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihats kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa
priode.

8) Untuk melihat kelemahaan yang dimemiliki perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang
lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manjemen untuk memperbaiki
kinerjannya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat
ini.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera dibayar.Alat
pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal dari unsur-unsur aktiva
yang bersifat likuid, yakni aktiva lancar dengan perputaran kurang dari satu tahun,
karena lebih mudah dicairkan dari pada aktiva tetap yang perputarannya lebih dari
satu tahun. Maka dapat dilihat ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
likuiditas, diantaranya :

Menurut (Hani, 2015, hal.121) menyatakan bahwa : “faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk

likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban

lancar, termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran

perusahaan, kesempatan  bertumbuh  (growthopportunities),
keragaman arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang.”
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Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah tingkat aktiva lancar
perusahaan yang di imbangi dengan hutang lancar perusahaan, sehingga dapat
terpenuhinya kewajiban lancar perusahaan.

d. Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Secara umum tujuan utama rasio likuiditas digunakan untuk menialai
kemampuan perusaahn dalam memenuhi kewajibannya, namun disamping itu dari
rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal yang lebih spesifik yang juga masih
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.Semua
ini tergantung dari jenis rasio likuiditas yang digunakan.Dalam praktiknya, untuk
mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat menggunakan jenis-jenis rasio
likuiditas yang ada.

Menurut (kasmir, 2012, hal.134), “jenis-jenis rasio likuiditas ada lima,
yaitu :

1) Rasio lancar (Current ratio)

2) Rasio sangat lancar (Quick ratio)

3) Rasio Kas (Cash ratio)

4) Rasio perputaran kas

5) Inventory to net working capital.

Menurut (Hery, 2017, hal.287-288 ) “ada 3 jenis rasio Likuiditas, yaitu :

1) Rasio lancar (current ratio)

2) Rasio cepat (quick Ratio)
3) Rasio kas (cash ratio )

Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan dua rasio likuiditas yaitu

current ratio dan cash ratio.
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4. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Dari hasil pengukuran rasio, apabila current ratio rendah, dapat dikatakan
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang, namun apabila hasil
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik, hal ini dapat saja
terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.

Menurut (kasmir, 2012, hal.134), “current ratio adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhaan.

Sedangkan menurut (Hani, 2015, hal.121), “current ratio adalah

alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek)

yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera

harus dipenuhi dengan aktiva lancar.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
current ratio merupakan alat ukur untuk melihat kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Setiap Rasio yang dibuat memiliki tujuan dan manfaat yang ingin dicapai
masing-masing.Rasio keuangan (current ratio) dapat digunakan untuk melihat
kinerja keuangan perusahaan yaitu mengenai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban lancarnya, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi
yang dibutuhkan oleh pengguna current ratio.

Menurut (Hani, 2015, hal.121), “current ratio dapat digunakan

untuk menjawab pertanyaan seberapa besar kemampuan

perusahaan membayar kewajibannya. Semakin besar current ratio

semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada

kekhawatiran  kreditor dan perusahaan akan membayar
kewajibannya tepat waktu sangat besar”.
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Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka current ratio dapat
berguana bagi para kreditor, untuk melihat bagaimana kemampuan perusahaan
dalam membayar semua kewajiban lancarnya.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio

Rasio ini memberikan informasi seberapa besar konstribusi aktiva untuk
membayar kewajiban lancar perusahaan.Current ratio dihitung sebagai hasil bagi
antara besarnya aktiva lancar dengan hutang lancar.Maka ada beberapa faktor
yang mempengaruhi besarnya tingkat current ratio.

Menurut  (Syamryn, 2012, hal.411), <“faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat current ratio yaitu besarnya persentase aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan dan berapa besar persentase hutang lancar perusahaan”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
besarnya current ratio dapat dipengaruhi oleh tingkat aktiva lancar dan tingkat
hutang lancar perusahaan, jika tingkat aktiva lancar perusahaan besar maka
tingkat current ratio dapat dikatagorikan baik.

d. Kelemahan Current Ratio

Setiap rasio yang dibuat pasti mempuanyai kelemahan, hal ini terjadi
karena setiap laporan yang dibuat merupakan laporan yang tidak mencakup
seluruh kegiatan yang dilakukan perusahaan, sehingga ada data yang tidak terlihat
dan dilaporkan, sehingga data yang dihasilkan tidak menyeluruh.

Menurut (Sudana, 2011, hal.21), “current ratio memiliki kelemahan yaitu
tidak semua komponen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dijelaskan bahwa

aktiva lancar tidak memiliki tingkat likuiditas yang sama, misalnya jumlah
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persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan
datang, sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukan adanya
over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang besar
yang mungkin sulit untuk ditagih.

e. Analisis Tinggi Rendahnya Current Ratio

Tinggi rendahnya persentase current ratio disuatu perusahaan akan
memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena
semua rasio yang terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa
perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal.

Menurut (Munawir, 2014, hal.72), “analisis yang dapat dilihat dari tinggi
rendahnya tingkat current ratio dalam suatu perusahaan, diantaranya :

1) Current ratio yang terlalu tinggi menunjukan kelebihan uang

kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang
dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dari
pada aktiva lancar perusahaan.

2) Current ratio yang terlalu rendah menunjukan perusahaan
kekurangan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan
dengan kebutuhan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
sekarang atau tingkat likuiditas yang tinggi dari pada aktiva
lancar perusahaan.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka setiap persentase rasio yang
lebih itu tidak baik, karena semakin tinggi tingkat persentasenya, maka
perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.

f. Pengukuran Current Ratio

Current ratio dapat diukur dengan membandingkan aktiva lancar dengan
hutang lancar perusahaan, semakin besarnya tingkat current ratio maka
mempermudah perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, dan akan

meyakinkan para kreditur untuk memberi pendanaan pada perusahaan agar

perusahaan tidak mengalami dalam hal pendanaan.



30

Menurut (Samryn, 2012, hal.411) “rumus yaang digunakan untuk
menghitung current ratio adalah :

aktiva lancar

Current ratio = kewajiban jangka pendek

5. Cash Ratio
a. Pengertian Cash Ratio

Di samping rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang perusahaan juga
ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar siap untuk digunakan
untuk membayar utangnya.Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu
menunggu untuk menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitu dengan
menggunakan rasio lancar.

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat
ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat
dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan
untuk membayar utang-utang jangka pendeknya.

Menurut (Sudana, 2010, hal.21), “cash ratio adalah kemampuan kas dan
surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar”.

Sedangkan menurut (Hani, 2014, hal.73), “cash ratio adalah alat ukur
bagi kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi

dengan jumlah kas yang dimiliki”.
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Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian cash ratio adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancarnya dengan menggunakan kas perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Cash Ratio

Cash ratio merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan
dalam membayar kewajiban lancarnya dengan menggunakan kasnya,maka cash
ratio akan memberikan beberapa manfaat baagi penggunanya.

Menurut (Kasmir, 2008, hal.139), “cash ratio digunakan untuk

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar

utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau

tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dilihat bahwa
manfaat cash ratio yaitu melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban lancarnya dengan menggunakan kas prusahaan.

c. Kelebihan Cash Ratio

Setiap Rasio yang dibuat memiliki kelebihanhal ini bertujuan
untukmencapai keinginaan yang ingin dicapai perusahaan.Rasio keuangan (cash
ratio) dapat digunakan untuk melihat Kkinerja keuangan perusahaan yaitu
mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan
menggunakan kasnya, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna cash ratio.

Menurut (Sudana, 2012, hal.21), “cash ratio merupakan rasio yang

paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan, untuk

memenuhi  kewajiban  jangka pendeknya karena hanya

memperhitungkan komponen aktiva lancar yang paling likuid”.

Berdasarkan uraian ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan

dari cash ratio adalah dengan melihat cash ratio secara otomatis perusahaan dapat
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melihat seberapa lancar kas yang dihasilkan oleh pihak manajer keuangan
perusahaan.
d. Analisis Tinggi Rendahnya Cash Ratio

Tinggi rendahnya persentase cash ratio disuatu perusahaan akan
memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena
semua rasio yang terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa
perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal.

Menurut (Kasmir, 2008, hal.140), “analisis yang dapat dilihat dari tinggi
rendahnya tingkat cash ratio dalam suatu perusahaan, diantaranya :

Cash ratio yang terlalu tinggi kurang baik, karena ada dana yang

menganggur atau yang belum digunakan secara optimal oleh
perusahaan.

Cash ratio yang terlalu rendah akan menyebabkan perusahaan
kesulitan membayar hutangnya, memerlukan beberapa waktu untuk
menjual sebagian dari aktiva lancarnya dalam memenuhi kewajiban
lancarnya.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka setiap persentase rasio yang
terlalu tinggi itu tidak baik, karena semakin tinggi tingkat persentasenya, maka
perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.

e. Pengukuran Cash Ratio

Cash ratio dapat diukur dengan membandingkan kas yang dimiliki
perusahaan dengan hutang lancar perusahaan, semakin besarnya tingkat cash ratio
maka mempermudah perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, dan
akan meyakinkan para kreditur untuk memberi pendanaan pada perusahaan karena
perusahaan mempunyai kas yang banyak.

Menurut (Samryn, 2012, hal.411) “rumus yaang digunakan untuk

menghitung cash ratio adalah :



33

kas / setara kas

Cash ratio = — ,
kewajiban jangka pendek

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengukuran cash ratio kas

sangat berpengaruh terhadap tingkat current ratio perusahaan.

6. Rasio Aktivitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas
“Rasio Aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan” (Kasmir, 2008 hal.172) .
Menurut (Wiratna, 2017 hal.63), “rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas penggunaan aktiva atau kekayaan
peusahaan, seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai
oleh pihak luar” .
Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas tingkat
efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktiva atau kekayaan yang dimiliki
perusahaan.
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas
Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan perusahaan dan memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio aktivitas juga memberikan banyak
manfaaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk

masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.



Menurut (Kasmir, 2012, hal.173),

dicapai pe

1)

2)

3)

4)

5)

6)

rusahaan dari penggunaan rasio aktivitas, antara lain :

Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
priode atau berapa kali dana ditanamkan dalam piutang ini
berputar dalam satu priode

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable), di mana hasil perhitungan ini menunjukan jumlah
hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.
Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan di
dalam gudang.

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu priode atau beberapa penjualan
yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang diguankan
(working capital turn over).

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu priode.

Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.
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“ada beberapa tujuan yang hendak

Berdasarkan uraian ahli di atas, maka dapat dilihat bahwa tujaun rasio

aktivitas adalah mengukur sejauh mana perusahaan mampu menggunakan sumber

daya perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal.173), “ada beberapa manfaat yang dicapai

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas, antara lain :

Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama
piutang mampu ditagih selama satu priode. Kemudian,
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dan yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu priode. Dengan
demikian, dapat diketahui efektif atau tidaknya kegiatan

b)

perusahaan dalam bidang penagihan.

jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.
Dalam bidang sediaan

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sedian tersimpan
dalam gudang, hasil ini dibandingkan dengan target yang telah
ditentukan atau rata-rata industri.Kemudian perusahaan dapat
pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beerapa

priode yang lalu.

manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan hutang, sehingga manajemen dapat pula mengetahui
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d) Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu priode atau
dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan.

e) Dalam bidang aktiva dan penjualan manajemen dapat
mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam satu
priode.manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjaulan dalam suatu priode
tertentu.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat rasio aktivitas adalah agar perusahaan dapat melihat semua aktivitas
perusahaan, mulai dari kemampuan mengelola persediaan, mengelola total aktiva,
mengelola aktiva tetap, dan mengelola kas, dalam mencapai tujuan perusahaan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas atau rasio efesiensi menyediakan dasar untuk menilai
keefektifan perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya, maka ada
bebeapa faktor yang akan mempengaruhi persentase rasio aktivitas. Dengan
mengetahui faktor-faktor tersebut akan mempermudah perusahaan dalam
meningkatkan persentase rasio aktivitas, dan mempermudah dalam mencapai
tujuan perusahaan.

Menurut (Samryn, 2012, hal.413), “rasio aktivitas dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu piutang usaha, persediaan, aktiva tetap bersih dan total
aktiva”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
piutang usaha, persediaan, aktiva tetap bersih, dan total aktiva akan

mempengaruhi tingkat rasio aktivitas. Rasio efesiensi dapat ditetapkan untuk tiap

katagori aktiva yang menjadi objek investasi atau penggunaan dana perusahaan.
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d. Jenis —jenis Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil
keputusan terdiri dari beberapa jenis.Penggunaan rasio yang diinginkan sangat
tergantung dari keinginaan maanjemen perusahaan. Artinya lengkap tidaknya
rasio aktivitas yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang
ingin dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut.

Secara umum apabila seluruh rasio aktivitas yang ada digunakan, akan
mampu  memperlihatkan efektivitas perusahaan secara maksimal, jika
dibandingkan dengan penggunaan hanya sebagaian saja.

Menurut (Kasmir 2012, hal.175), “ada beberapa jenis rasio aktivitas yang
secara umum digunakan yaitu :

1) Perputaran piutang.

2) Hari rata-rata penagihan hutang.

3) Perputaran persediaan.

4) Hari rata-rata penagihan sediaan.

5) Perputaran modal kerja.

6) Perputaran aktiva tetap.

7) Perputarn total aktiva.

Sedangkan menurut (Sudana, 2015, hal.24), “jenis-jenis rasio aktivitas
adalah sebagai berikut :

1) Inventory Trunover

2) Average Days In Inventory
3) Recievable Turnover

4) Days Sale Outstanding

5) Fixed Assets Trunover

6) Total Assets Trunover

Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan tiga rasio aktivitas yaitu

perputaran persediaan, perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap.
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7. Perputaran Persediaan
a. Pengertian Perputaran Persediaan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa perputaran persediaan
merupakan salah satu bagian dari rasio aktivitas.Rasio perputaran persediaan
mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang.

Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancer yang aktif dalam operasi
perusahaan yang secara terus —menerus diperoleh, diubah dan kemudian dijual
kepada konsumen. Menurut (Riyanto, 2013, hal.69) inventory atau persediaan
barang sebagai elemen utama dari modal kerja barang sebagai elemen utama dari
modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara
terus-menerus mengalami perubahan.

Persediaan sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barng yang dimiliki
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal,
pengadaan barang-barang yang masih dalam suatu proses produksi.

Menurut (Kartikahadi dkk, (2012, hal.278) menyatakan bahwa:
“persediaan adalah salah satu asset lancer signitifikan bagi
perusahaan pada umumnya, terutama perusahaan dagang
manufaktur, pertanian,kehutanan, pertambangan, kontraktor
bangunan, dan penjual jasa tertentu. Hal ini menyebabkan
akuntansi untuk persediaan menjadi suatu masalah penting bagi
perusahaan-perusahaan tersebut”.

Sedangkan menurut (Sudana, 2015, hal.225) menyatakan bahwa:

“persediaan merupakan saah satu komponen modal kerja yang

tingkat likuiditasnya paling rendah dibandingkan dengan

komponen modal kerja lainnya. Persediaan sangat penting bagi
perusahaan, karena persediaan menjembatani kegiatan pembelian,
produksi, dan penjualan”.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa persediaan

adalah merupakan hal yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan, persediaan

tersebut dapat berupa bahan baku, barang dalam proses atau barang jadi.
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Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang penting sekali, karena berpengaruh
secara langsung terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan
sehingga tujuan perusahaan tercapai.

Menurut (Jumingan, 2014, hal.28) menyatakan bahwa: “perputaran
persediaan menunjukkan berapa kali persediaan barang yang di jual dan diadakan
kembali selama satu periode akuntansi. Besar kecilnya persediaan umumnya
dipengaruhi oleh harapan-harapan akan volume penjualan tingkat harga dimasa
yang akan datang.

Perputaran persediaan merupakan berapa kali persediaan berputar dan
kembali lagi. Menurut (rahardjo, 2009, hal.88) perputaran persediaan adalah
perbandingan antara penjualan (sales) dengan persediaan (inventory)yang
menunjukkan berapa kali persediaan berputar dalam satu tahun buku. Semakin
cepat persediaan habis, maka semakin cepat persediaan tersebut berubah menjadi
kas atau uang tunai.

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perputaran persediaan adalah rasio yang menunjukkan berapa kali dana yang
tertanam dalam arti persediaan yang dijual dan dibeli dalam suatu periode.

b. Jenis-Jenis Persediaan

Ada tiga bentuk utama dari persediaan perusahaan yaitu persediaan bahan
mentah, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi. Sekalipun
ketiga macam persediaan ini tidak diperlihatkan secara terpisah dalam neraca
perusahaan, tapi pemahaman atas ciri-ciri dari masing-masing macam persediaan

tersebut adalah merupakan factor yang sangat penting.
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Menurut (Sudana, 2015, hal.226) persediaan terbagi dalam beberapa jenis
diantaranya sebagai berikut :

1) Persediaan barang baku

2) Persediaan barang dalam proses

3) Persediaan barang jadi

4) Persediaan suku cadang

Sedangkan menurut (Syamsuddin, 2009, hal.281) persediaan terbagi tiga
yaitu :

1) Persediaan bahan mentah

Persediaan bahan mentah adalah merupakan persediaan yang
dibeli oleh perusahaan untuk diproses menjadi barang jadi dan
akhirnya jadi atau produk akhir dari perusahaan.

2) Persediaan barang dalam proses

Persediaan barng dalam proses terdiri dari keseluruhan barang-
barang yang digunakan dalam proses produksi tetapi masih
membutuhkan proses lebih lanjut untuk menjadi barng yang
siap untuk dijual (barang jadi).

3) Persediaan barang jadi

Persediaan barang jadi adalah persediaan barang-barang yang
telah selesai diproses oleh perusahaan, tetapi masih belum
terjual.

Berdasarkan jenis-jenis persediaan diatas dapt disimpulkan bahwa
persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Hal
ini dikarenakan pada sebagian perusahaan, terutama manufaktur merupakan
aktivitas perusahaan yang mempunyai jumlah cukup besar dan akan sangat
berpengaruh dalam memperoleh keuntungan.

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan diganti dalam
satu tahun.Dengan demikian tingkat perputaran persediaan yang tinngi
mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan.Dengan

tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti resiko kerugian dan biaya

terhadap persediaan dapat diminimalkan.
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c. Tujuan dan Manfaat Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan memiliki tujuan yang tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan.
Menurut (Kasmir, 2012, hal.180) tujuan perputaran persediaan adalah

[3

sebagai berikut : “...untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam
persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode.”

Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal.174) manfaat perputaran
persediaan adalah sebagai berikut :

“...Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan

tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target

yang telah ditentukan oleh rata-rata industri. Kemudiaan

perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan

pengukuran rasio beberapa periode yang lau.”

Sedangkan menurut (Hery, 2009, hal.214) tujuan perputaran persediaan
adalah sebagi berikut :

“...mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan akan
berputar dalam suatu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata persediaan
tersimpan digudang sehingga akhirnya terjual.”

Sedangkan menurut (Hery, 2009, hal.214) manfaat perputaran persediaan
adalah sebagai berikut :

“...menunjukkan kualitas persediaan barang dagang dan kemampuan
manajemen dalam melakukan aktivita penjualan.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan perputaran

persediaan yakni untuk mengetahui berapa kali dana akan tertanam dalam
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persediaan dan bermanfaat untuk menunjukkan kualitas persediaan barang dagang
dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persediaan

Yang menjadi masalah bagi perusahaan adalah bagaimana menentukan
persediaan yang optimal, oleh karena ituperlu diketahui factor-faktor yang
mempengaruhi persediaan.

Menurut (Riyanto, 2010, hal : 74) besar kecilnya persediaan bahan mentah
dipoengaruhi oleh beberapa factor, antara lain sebagai berikut :

1) Volume vyang dibutuhkan untuk melindungi jalannya
perusahaan terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan
menghambat atau mengganggu jalannya proses produksi.

2) Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi
yang direncanakan itu sendiri sanagt tergantung kepada volume
sales yang direncanakan.

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk
mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

4) Etimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang
bersangkutan di waktu-waktu yang akan dating.

5) Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan
material.

6) Harga pembelian bahan mentah.

7) Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang.

8) Tingkat kecepatan material  menjadi rusak atau turun
kualitasnya.

Sedangkan menurut (Sudana, 2015, hal.230) besar kecilnya jumlah
prsediaan yang perlu dipertahankan tergantung pada beberapa faktor, diantaranya
sebagai berikut :

1) Permintaan  persediaan, semakin besar  ketidakpastian
permintaan persediaan, semakin banyak jumlah persediaan yang
diadakan dengan anggapan faktor lainnya tetap. Dengan kata
lain, semakin besar fluktuasi permintaan yang dapat diketahui,
semakin besar rasio terjadinya kehabisan persediaan.

2) Lead Time. Semakin tidak pasti lead time untuk penggantian
atau pemesanan persediaan semakin besar resiko kehabisan
persediaan, dengan demikian semakin banyak persediaan yang
diperlukan, dengan asumsi faktor lainnya tetap.



42

3) Biaya kehabisan persediaan. Semakin besar biaya penyimpanan
persediaan, berarti semakin mahal biaya untuk pengadaan
persediaan.

Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup penting
karena kebanyakan modal usaha berasal dari perusahaan. Pada perusahaan
industri, persediaan tersebut dapat berupa barang mentah, barang dalam proses,
maupun barang jadi.Kekurangan atau kekebihan persediang baik.aan merupakan
gejala yang kurang baik.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jika persediaan terlalu
banyak akan menyebabkan pemborosan atau tidak efisien, sedangkan jika
persediaan terlalu sedikit akan mengurangi kepuasan pelanggan.

e. Biaya Persediaan

Tujuan persediaan adalah untuk menyediakan persediaan yang diperlukan
guna menjamin kelangsungan operasi perusahaan pada tingkat biaya yang
minimal.Untuk itu langkah pertama yang dilakukan oleh manajemen adalah
mengidentifikasi semua biaya yang berkaitan dengan pembelian dan penyimpanan
persediaan.

Menurut (Sudana, 2015, hal.226) biaya yang berkaitan dengan persediaan
dikelompokkan menjadi :

1) Biaya penyimpanan (carrying cost). Yang terdiri atas: biaya

modal atas dana yang berkaitan pada persediaan, biaya
penyimpanan dan penanganan persediaan, biaya asuransi pajak
atas persediaan, penyusutan atas keharusan.

2) Biaya pemesanan (ordering cost). Yang terdiri atas: biaya
pengiriman  order, biaya pengiriman barang, dan
penanganannya.

3) Biaya kehabisan persediaan (cost of running short) yang terdiri

dari: kerugian penjualan, kehilangan goodwill pelanggan, biaya
akibat kemacetan produksi.
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Sedangkan menurut (Margaretha, 2011, hal.39) jenis-jenis biayapersediaan
diantaranya adalah:

1) Biaya penyimpanan atau (carrying cost). Biaya Yyang
berhubungan dengan penyimpana persediaan yang mencakup :
biaya gudang, biaya yang tertahan dalam persediaan, biaya
penyusutan gudang, biaya asuransi, biaya kerusakan atau
keusangan, PBB (pajak bumi dan pembangunan) dll.

2) Biaya pemesanan (ordering cost). Biaya pemesana (ordering
cost)merupakan biaya untuk melakukan pemesanan dan
menerima bahan pemesanan, serat dipengaruhi oleh jumlah
persediaan rata-rat (biaya tetap).

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya yang berkaitan
dengan persediaan meliputi dua biaya yaitu biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan.

f. Standart Pengukuran Perputaran Persediaan
Ditunjukkan pada barang-barang yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan
bisnis, untuk itu persediaan haruslah diukur untuk melihat realisasi dari persediaan
mana yang pantas atau tidak untuk dijual. Menurut (Syahrial, 2013, hal.39) tingkat

perputaran persediaan dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

harga pokok penjualan

Perputaran persediaan = -
persediaan rata—rata

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti resiko dan biaya
terhadap dapat diminimalkan karena persediaan habis terpakai (terjual) dengan
cepat. Menurut (Rambe Dkk, 2015, hal.55) untuk perusahaan perdagangan rumus
perputaran persediaan adalah sebagai berikut :

Penjualan
Rata — rata persediaan pada harga pokok

Perputaran persediaan barang dagangan =

Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal.180) perputaran persediaan dapat

diukur dengan rumus :
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Penjualan

Perputaran Persediaan = -
Rata—RataPersediaan

Cara menghitung rasio perputaran persediaan dilakukan dengan dua cara
yaitu:

1) Mengembangkan antara harga barang yang dijual dengan nilai

persediaan.

2) Membandingkan antara penjualan nilai persediaan.

Persediaan sering kali merupakan bagian aktiva tetap yang cukup besar.
Alasan terjadinya hal tersebut sering kali tidak berhubungan dengan kebutuhan
perusahaan untuk mempertahankan kecukupan dana yang likuid. Sebagian besar

perusahaan mempertahankkan tingkat persediaan tertentu.

8. Perputaran Aset Tetap
a. Pengertian Perputaran Asset Tetap

Dalam pembahasan rasio aktivitas sangat penting dalam mengukur tingkat
efesiensi yang berhubungan dengan piutang usaha, persediaan, aktiva tetap bersih,
dan total aktiva.Rasio aktivitas dapat diukurmenggunakan tingkat perputaran
aktiva perusahaan.

Menurut Kamsir (2012, hal : 184), “Fixed asset Turnover merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode.

Sedangkan menurut (Sudana, 2015, hal.22), “Fixed asset Turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva

tetap dalam menghasilkan penjualan bagi perusahaan”.
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Dapat disimpulkan bahwa, perputaran asset tetap ini memberikan
informasi-informasi mengenai aktiva tetap perusahaan yang dapat megukur
berapa kali dana yang di tanamkan.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Assets Tetap

Rasio ini memberikan informasi seberapa besar konstribusi aktiva untuk
menciptakan penjualan.Rasio Fixed Assets Turnover dihitung sebagai hasil bagi
anatar besarnya penjualan dengan rata — rata asset tetap.Yang dimaksud dengan
rata — rata asset tetap adalah asset awal tahun ditambah dengan asset tetap akhir
tahun dibagi dua.

Menurut (Kasmir, 2012, hal.184), “rasio ini mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, faktor — faktor yang
mempengaruhi Fixed Assets Turnover sangat berpengaruh kepada total aktiva
untuk menghasilkan keuntungan.

c. Tujuan dan Manfaat Perputaran Asset Tetap

Dalam praktiknya perputaran assets tetap yang digunakan perusahaan dan
memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Perputaran assets tetap juga
memberikan banyak manfaaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak
luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimassa yang akan datang.

Menurut (Samryn, 2012, hal.414) “manfaat perputaran assets tetap adalah
untuk mengukur penggunanaan assets tetap perusahaan, sekaligus mengukur

jumlah penjualan yang diperoleh dengan menggunakan tiap rupiah assets tetap.
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Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perputaran assets tetap berguna untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
mengelola assets tetap yang dimiliki perusahaan.

d. Pengukuran Perputaran Asset Tetap

Dalam mengukur perputaran asset tetap ini melihat apakah perusahaan
sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Dalam
mengadakan analisis rasio ini perlu sangat berhati — hati karena dalam
kenyataannya tidak ada dua perusahaan didalam satu industry yang sama atu
benar — benar identic.

Menurut (Rambe dkk, 2015, hal.54), “perbandingan antara penjualan
dengan aktiva tetap ( bersih ) mengukur perputaran aktiva tetap digunakan rumus

sebagai berikut:

penjualan

Perputaran Aktiva Tetap = — -
aktivatetapbersih

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengukuran perputaran aktiva
tetap sangat berpengaruh terhadap total aktiva tetap dengan penjualan atau

pendapatan.

9. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Setiap kegiatan bisnis di jalankan baik secara perorangan maupun
berkelompok bertujuan untuk mensejahterakan pemilik atau menambah nilai
perusahaan dengan laba yang yang maksimal.Harapan untuk mandapatkan laba
perusahaan secara berkelanjutan bukanlah suatu pekerjaan yang gampang, tetapi

memerlukan perhitungan yang cermat dan teliti dengan memperhatikan faktor —
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faktor yang berpengaruh terhadap perusahaan baik faktor intern maupun faktor
ekstern.

Menurut (Sartono, 2010, hal.122) menyatakan bahwa: “Rasio Profitabilitas
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva maupun modal sendiri” .

Sedangkan menurut (Raharjaputra, 2011, hal:205) menyatakan bahwa:
“Rasio ini mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam menciptakan
tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis
atas penjualan, asset bersih perusahaan maupun modal sendiri (shareholders
equity) .

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Rasio
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba untuk
menciptakan keuntungan baik atas penjualan,total aktiva maupun modal yang
dimiliki.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha ataupun manajemen saja.Tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,
terutama pihak — pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen
dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi peusahaan.

Menurut (Kasmir, 2012 ; 197), “menerangkan bahwa tujuan penggunaan
rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakni :

1) untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu

2) untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang
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3) untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6) untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Dalam praktiknya rasio profitabilitas yang digunakan perusahaan memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio profitabilitas juga memberikan
banyak manfaaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar
perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Menurut (Kamsir,2012, hal.198), “Manfaat rasio profitabilitas adalah
sebagai berikut :

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan
dalam satu peroide.

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu.

d) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang di
gunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat dilihat penggunaan rasio
profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai
komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama neraca dan laopran laba
rugi.Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa peiode operasi. Tujuannya adalah
agar terlihat perkembangan posisi keuangan perusahaan dalam rentang waktu
tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus bebagai evaluasi terhadap

kinerja manajemen sehingga dapat diketahui penyebab dari perubahan kondisi

keuangan.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Untuk mengetahui informasi dari rasio — rasio dapat dinyatakan
menggunakan elemen — elemen laporan keuangan dari nilai akutansi, nilai
transaksi bisnis yang dilakukan perusahaan selama periode waktu yang
dilaporkan.Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba.Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut dapat melihat
seberapa besar perusahaan mendapatkan laba dalam satu priode tertentu.

Menurut (Munawir, 2007, hal.145), “faktor-faktor yang mempengaruhi
rasio profitabilitas adalah sebagai berikut :

1) Profit margin yaitu perbandingan antara Net Operating Income

dengan Net Sales.

2) Turnover of Operating Assets (tingkat perputaran total aktiva)

yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu priode
tertentu.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi rasio profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam memaksimalkan perputaran seluruh aktivanya untuk
mendapatkan laba yang maksimal.

d. Jenis — jenis Profitabilitas

Penggunaan rasio profitabilitas dapat digunakan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan lopran laba rugi.Sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, terdapat bebagai jenis rasio profitabilitas yang di gunakan untuk menilai

serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau

untuk beberapa periode.
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Menurut (Kasmir, 2012, hal.198), “jenis — jenis rasio profitabilitas adalah

sebagai berikut :

a. Profit Margin (Profit Margin On Sales)

b. Return on investment (ROI)

c. Return on equity (ROE)

d. Laba Persahan
Sedangkan menurut (Sudana, 2015, hal.22), “jenis — jenis rasio profitabilitas :

a. Gross Profit Margin

b. Operating Profit Margin

c. Net Profit Margin

d. Return on assets (ROA)

e. Rate of Rturn on Investment (ROI)

f. Return on Equity ( ROE)

g. Basic Earning Pawer

Dari jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan tiga rasio

profitabilitas yaitu :Return on assets dan Return on invesment.

10. Return on Asset
a. Pengertian Return on Assets
Return on Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis
laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu menunjukkan
keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan.ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk

kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang.
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Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan,
yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah
perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan
hidup perusahaan.

Menurut (Sudana, 2015, hal.22), “Return on Assets (ROA) menunjukan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan laba setelah pajak™.

Menurut (Munawir, 2017, hal.269), “Return on Assets (ROA)
merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas sumber
daya keuangan yang ditanamkan pada perusahaan”.

Dapat disimpulkan, bahwa roa adalah kemampuan perusahaan dalam
mengelola seluruh aktivanya dalam mencapai tujuan perusahaan dan
mensejahterakan para pemegang saham sehingga mendapatkan kepercayaan dari
para investor.

b. Tujuan dan Manfaat Return on Assets

Dalam praktiknya return on assets yang digunakan perusahaan memiliki
beberapa manfaat bagi kepentingan perusahaan dan bagi pihak luar perusahaan,
untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Menurut (Munawir, 2017, hal.91), “manfaat dari analisa Return on Assets
dikemukakan sebagai berikut :

a) Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya

yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan
praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan
menggunakan teknik analisa Return on Assets dapat mengukur
efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan
efisiensi bagian penjualan.

b) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga
dapat diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return on
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Asset dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga
dapat diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama,
atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui
dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan
tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.

c) Analisa Return on Asset juga dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian
yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam
bagian yang bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate of
return pada tingkat bagian adalah untuk dapat membandingkan
efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain di dalam
perusahaan yang bersangkutan.

d) Analisa Return on Assets juga dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan
perusahaan dengan menggunakan product cost system yang
baik, modal dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai
produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan,
sehingga dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas dari
masing-masing produk. Dengan demikian manajemen akan
dapat mengetahui produk mana yang mempunyai profit
potential.

e) Return on Assets selain berguna untuk keperluan kontrol, juga
berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On
Assets dapat digunakan sebagian dasar untuk pengembalian
keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi.

c. Keunggulan Return on Assets
Dibandingkan dengan rasio lainnya return on assets memiliki keunggulan
dibanding dengan rasio lainnya, hal ini akan membantu perusahaan dalam
mencapai laba yang maksimal, sehingga perusahaan mampu mencapai tujuan
yang ingin dicapai.
Menurut (Munawir, 2017, hal.91) keunggulan Return on Assetsyaitu :

1) Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat
diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini
merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi.

2) Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis Return on
Assets Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi
dengan baik maka dengan analisis Return on Asset dapat diukur
efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif
terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan
perusahaan.
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d. Kelemahan Return on Assets
Jika ada kelebihan dari return on assets, maka return on assets juga
memiliki kelemahan, karena semua data yang disajiakan di dalam return on
assets, tidak menjangkau semua kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.
Menurut (Munawir, 2017, hal.94), “kelemahan dari return on assets yaitu:
1) Return on Asset sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi oleh
metode depresiasi aktiva tetap.
2) Return on Asset mengandung distorsi yang cukup besar
terutama dalam kondisi inflasi. Return on Assetakan cenderung
tinggi akibat dan penyesuaian (kenaikan) harga jual, sementara
itu beberapa komponen biaya masih dinilai dengan harga
distorsi.
e. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Return on Assets
Untuk melihat seluruh informasi keuangan perusahaan dari rasio — rasio
dapat dinyatakan menggunakan elemen — elemen laporan keuangan dari nilai
akutansi, nilai transaksi bisnis yang dilakukan perusahaan selama periode waktu
yang dilaporkan sesuai kebutuhan perusahaan.Retun on Assets digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dengan
menggunakan assets yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil pengukuran
rasio tersebut dapat melihat seberapa besar perusahaan mendapatkan laba dalam
satu priode tertentu.
Menurut (Kasmir, 2012, hal.203), menjelaskan bahwa yang
mempengaruhi Return on Assets adalah hasil pengembalian atas
investasi atau yang disebut sebagai Return on Assets dipengaruhi
oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva karena apabila
ROA rendah itu disebabkan oleh rendahnya margin laba yang
diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan
oleh rendahnya perputaran total aktiva.

Menurut (Munawir, 2017 hal.89), ‘“besarnya Return on assets(ROA)

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
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1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang

digunakan untung operasi).

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang

dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit
Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai
oleh perusahaan di hubungkan dengan penjualannya.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dala
menghasilkan laba.Return on Asset termasuk salah satu rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dan likuditas, manajemen aktiva
dan hutang terhadap hasil operasi

f. Pengukuran Return on Asset (ROA)

Return on asset( ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisis laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan peusahaan. Return
on asset mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan dimasa yang akan
datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan,
yang diperolen dari modal sendiri maupun dari modal yang telah diubah
perusahaan menjadi aktiva — aktiva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Sudana, 2015 hal.22) untuk menghitung Return on Asset dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

laba bersih

Return on Assets= —
total aktiva

Laba bersih adalah keuntungan yang sudah dikurangi dengan harga pokok
penjualan dan biaya operasional, dan biaya pajak dan bunga. Jika tingkat

keuntungan ini semakin tinggi maka akan tinggi pula persentase Return on
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Assetsnya. Penjualan adalah banyaknya omset barang yang telah dijadikan uang,
jika semakin tinggi penjualan maka tingkat keuntungan perusahaan juga akan
meningkat.

Semakin besar Return on Asset, maka kinerja perusahaan akan semakin
produktif. Sehingga akan meningkat kepercayaan investor untuk menanamkan

modalnya pada perusahaan tersebut.

11. Return on Equity (ROE)
a. Pengertian Return on Equity(ROE)

Return on Equity yang biasanya disingkat dengan ROE adalah rasio
profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dari investasi pemegang saham di perusahaan tersebut. Dengan kata lain, ROE ini
menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan
dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. ROE
biasanya dinyatakan dengan persentase (%).

Jadi, ROE dengan rasio 100% berarti bahwa setiap 1 rupiah dari ekuitas
pemegang saham dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih. Return on Equity
atau ROE ini merupakan pengukuran penting bagi calon investor karena dapat
mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan akan menggunakan uang yang
mereka investasikan tersebut untuk menghasilkan laba bersih. ROE juga dapat
dijadikan sebagai indikator untuk menilai efektifitas manajemen dalam
menggunakan pembiayaan ekuitas untuk mendanai operasi dan menumbuhkan

perusahaannya.
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Menurut (Sudana, 2015, hal.25), “return on equity adalah kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan”.

Sedangkan menurut buku (Hani, 2015, hal.75), “return on equity
merupakan menunjukan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
return on equity adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dengan
menggunakan ekuitas (modal) perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return on Equity

Return on Equity (ROE) memiliki manfaat yang tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak di luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan.

Menurut (Sudana, 2015, hal.25), “return on equity mempunyai manfaat
yaitu rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan
efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva (modal)
perusahaan”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat dari return on equity sebagai bahan evaluasi dalam mengelola aktiva
(modal) perusahaan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return on Equity
Informasi keuangan perusahaan dapat dinyatakan menggunakan elemen —

elemen laporan keuangan dari nilai akutansi, nilai transaksi bisnis yang dilakukan
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perusahaan selama periode waktu yang dilaporkan sesuai kebutuhan
perusahaan.Yaitu dengan menggunakan rasio keuangan (ROE) digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dengan
menggunakan modal yang dimiliki perusahaan.Berdasarkan hasil pengukuran
rasio tersebut dapat melihat seberapa besar perusahaan mendapatkan laba dalam
satu priode tertentu.

Menurut (Syamsuddin, 2009, hal.65), “return on equity dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :

1) Total Assets Turnover (efesiensi penggunaan aktiva) adalah

rasio pengukuran tingkat efesiensi penggunaan total aktiva
dalam menghasilkan penjualan.

2) Net Profit Margin adalah rasio pengukuran tingkat profitabilitas

penjualan yang dihasilkan.

3) Laverage (debt ratio) adalah pengukuran jumlah utang dari total

aktiva perusahaan.

Menurut uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi return on equity adalah tingkat perputaran
aktiva, tingkat penjualan, dan tingkat pembiyaan utang perusahaan menggunakan
aktivanya.

d. Kekurangan Return On Equity

Jika ada kelebihan dari return on equity, maka return on equity juga
memiliki kelemahan, karena semua data yang disajiakan di dalam return on
equity, tidak menjangkau semua kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.

Menurut (Brigham & Houston, 2010, hal,163) “return on equity memiliki
beberapa kekurangan dalam menentukan kinerja keuangan suatu perusahaan
yaitu:

1) Return on equitytidak mempertimbangkan risiko, setiap
investasi dalam saham pasti memiliki risiko, semakin besar
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investasi yang ditanamkan maka semakin besar pula risiko yang
akan dihadapi oleh para investor.

2) Return on equity tidak mempertimbangkan jumlah modal yang
diinvestasikan, tingkat ROE suatu perusahaan belum tentu
memberikan nilai tambah yang besar pula terhadap investor,
karena nilai pengembalian investasi tergantung pada besar
modal yang diinvestasikan oleh para investor.

e. Analisis Tinggi Rendahnya Return On Equity
Tinggi rendahnya persentase return on equity disuatu perusahaan akan
memberikan sisi positif dan sisi ngatif bagi perusahaan, hal ini terjadi karena
semua rasio yang terlalu tinggi persentasenya akan memperlihatkan bahwa
perusahaan tidak menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya tidak maksimal.

Menurut (Sudana, 2015, hal.25), “analisis tinggi rendahnya return on

equity dapat di uaraikan sebagai berikut :

1) Semangkin tinggi tingkat rasio ini berarti semakin efesien
penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen
perusahaan.

2) Semakin rendah tingkat rasio ini berarti pihak manajemen
perusahaan belum mampu untuk mengelola modal sendiri.

f. Pengukuran Return on Equity
Return on equity(ROE) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisis laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan peusahaan. Return
on asset mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan dimasa yang akan
datang. Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan,
yang diperolen dari modal sendiri maupun dari modal yang telah diubah

perusahaan menjadi aktiva — aktiva perusahaan yang digunakan untuk

kelangsungan hidup perusahaan.
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Menurut (Sudana, 2015, hal.22)  “rumus yang digunakan dalam
menghitung Return on equity adalah :

earning after taxes

Return on equity = total equity

Semakin besar Return on Equity, maka kinerja perusahaan akan semakin
produktif. Sehingga akan meningkat kepercayaan investor untuk menanamkan

modalnya yang lebih besar pada perusahaan tersebut.

12. Rasio Solvabilitas
a. Pengertian Solvabilitas

Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa besar investasi
perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio solvabilitas ini sebenarnya memiliki
banyak sekali istilah laverage, stuktur pendanaan, struktur modal, ataupun
struktur utang. Pendanaan perusahaan berasal dari pendanaan internal maupun
eksternal.Pendapatan internal diperoleh dari sumber laba ditahan sedangkan
pendanaan eksternal dapat diperoleh para kreditor atau yang disebut dengan
hutang dari pemilik, peserta atau pengambil bagian dalam perusahaan atau yang
disebut sebagai modal dan ekuitas.

Menurut (Hani, 2015, hal.123), “solvabilitas adalah yaitu rasio yang
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan
hutang”.

Sedangkan menurut (Kasmir, 2008, hal.151), “rasio solvabilitas atau
leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva

perusahaan dibiaya dengan hutang”.
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Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio
solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan yang
dibiayai oleh hutang.Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas

Menurut (Kasmir, 2008, hal.153), “ada tujuh tujuan perusahaan dengan

menggunakan rasio solvabillitas, yaitu :

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Dalam praktiknya rasio solvabilitas yang digunakan perusahaan memiliki
beberapa manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar
perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang, agar
perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.

Menurut (Kasmir, 2008, hal.154),  “terdapat tujuh manfaat rasio
solvabilitas, yaitu :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap

kewajiban kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban yang bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)
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3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya

aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai

oleh hutang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Solvabilitas

Informasi keuangan perusahaan dapat dinyatakan menggunakan elemen —
elemen laporan keuangan dari nilai akutansi, nilai transaksi bisnis yang dilakukan
perusahaan selama periode waktu yang dilaporkan sesuai kebutuhan
perusahaan.Yaitu dengan menggunakan rasio solvabilitas digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan pendanaan dari para
kreditor, maka terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas.

Menurut (Tunggul, 2007, hal.21), “faktor-faktor yang akan mempengaruhi
besarnya tingkat solvabilitas yaitu modal pinjaman dari para kreditor dan modal
pesrusahaan sendiri”.

Berdasarkan uaraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
besarnya tingkat rasio solvabilitas di pengaruhi oleh modal pinjaman dari para
kreditor dan di imbangi dengan modal perusahaan itu sendiri.

d. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan dengan

tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara

keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang ada.

Penggunaan rasio secara keseluruhan, artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki



62

perusahaan, sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan
beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui.

Menurut (Hani, 2015, hal.123), “ada lima jenis rasio solvabilitas, yaitu :

1) Debt to Assets Ratio

2) Debt to Equity Ratio

3) Time Interest Earned Ratio

4) Capital Adequacy Ratio

5) Capital Information

Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan dua rasio, yaitu debt to assets

ratio dan debt to equity ratio.

13. Debt To Assets Ratio
a. Pengertian Debt To Assets Ratio

Rasio ini membahas mengenai kemampuan perusahaan mendapatkan dana
dalam operasi kegiatan usahanya, yang dimana debt to assets ratio merupakan
rasio pendanaan yang berasal dari para investor dan kreditor, maka rasio ini sangat
berpengaruh pada kelangsungan kehidupan perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut (Hani, 2015, hal.123), “debt to assets ratio yaitu rasio yang
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan
hutang.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009 ;54), “Rasio ini mengukur

berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi

debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan

di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.”

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwadebt

to equity ratio adalah rasio yang mengukur kamampuan perusahaan mendapatkan

dana dari para kreditor untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.
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b. Tujuan dan Manfaat Debt to Assets Ratio
Dalam praktiknya debt to assets ratio yang digunakan perusahaan
memiliki beberapa manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar
perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang, agar
perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.
Menurut (Syamsudin, 2009, hal.54), “manfaat dari debt to assets
ratio adalah sebagai penggunaan modal pinjaman jangka panjang
(long term debt). Pinjaman jangka pendek atau current liabilitis
dalam hal ini tidak terlalu diperhatiakan karena sebagian besar
dianggap sebagai ‘“‘spontaneous”, yaitu timbulnya utang jangka
pendek tersebut adalah merupakan suatu hal yang wajar dalam
operasi perusahaan dan adanya utang jangka pendek ini tidak akan
menyebabkan perusahaan membayar kewajiban finansialnya yang
sifatnya tetap dalam jangka panjang”.
c. Kelebihan Debt to Assets Ratio
Dibandingkan dengan rasio lainnya debt to assets ratio memiliki kelebihan
dibanding dengan rasio lainnya, hal ini akan membantu perusahaan dalam
mencapai laba yang maksimal, sehingga perusahaan mampu mencapai tujuan
yang ingin dicapai.
Menurut (Hendra, 2009, hal.201), “para kreditor lebih menyukai
debt to assets ratio, karena risiko yang terjadi terhadap perusahaan
dapat dengan mudah dikendalikan, apabila terjadi secara ekstrem
likuidasi atau pembubaran perusahaan, sebaliknya apabila terjadi
perekonomian yang baik (upturn), maka peluang untuk
mendapatkan keuntungan atas bunga atau transaksi usaha dengan
pihak perusahaan akan diperoleh”.
d. Analisis Tinggi Rendahnya Debt to Assets Ratio
Tinggi rendahnya tingkat persentase rasio keuangan membawa pengaruh
positif dan negatif bagi keuangan perusahaan, karena jika persentase rasio yang

dihasilkan perusahaan terlalu tinggi, bukana berarti akan menguntungkan

perusahaan dan sebaliknya.
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Menurut (Kasmir, 2010, hal.156), “menyatakan bahwa :

1) apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang
semakin banyak, maka sulit untuk perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan
aktiva yang dimilikinya.

2) Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil
perusahaan dibiayai dengan hutang.

e. Pengukuran Debt to Assets Ratio

Debt to Assets ratio untuk setiap perusahaan tertentu berbeda-beda,
tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya.

Menurut (Hani, 2015, hal.123), “debt to assets ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai total hutang dengan total aktiva. Rasio ini dicari
dengan cara membandingkan antara seluruh hutang dengan total aktiva.

Menurut (Hani, 2015, hal.123), “rasio ini dapat diformulasikan dengan

rumus sebagai berikut :

Total Liabilities
Total Assets

Debt to Assets Ratio =

14. Debt To Equity Ratio
a. Pengertian Debt To Equity Ratio
Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh hutang, termaksud
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang dijadikan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang

dijadiakan untuk jaminan hutang.
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Menurut buku (Hani, 2014, hal.76), “debt to equity ratio adalah berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya”.

Sedangkan menurut (Harahap, 2015, hal.303), “debt to equity ratio
merupakan rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi hutang-hutang kepada pihak luar”.

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio
debt to equity ratio adalah rasio yang mengukur kamampuan perusahaan
mendapatkan dana dari para kreditor untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio
Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana

perusahaan. Tugas manajer di sini adalah mengambil keputusan mengenai
komposisi dana dan sumber dari dana itu sendiri yang akan digunakan oleh
perusahaan. Hal tersebut diputuskan dengan mempertimbangkan setiap akibat dari
penggunan komponnen dana tertentu. Untuk itu perlu bagi manajer keuangan
untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat debt
to equity ratio perusahaan.

Menurut (Sartono, 2010, hal.248), “adapun faktor yang mempengaruhi
debt to equity ratio adalah sebagai berikut :

1) Tingkat penjualan, penjualan yang relatif stabil berarti memiliki
aliran kas relatif stabil pula.

2) Struktur Assets, perusahaan yang memiliki assets tetap dalam
jumlah besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah besa, hal ini
disebabkan karena dari sakalanya perusahaan besar akan lebih
mudah mendapatkan akses ke sumber dana.

3) Tingkat pertumbuhan perusahaan, semakin cepat pertumbuhan

perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiyaan
ekpansi.
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c. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Setiap rasio mempunyai manfaat yang berbeda-beda, termaksud dengan
debt to equity ratio yaitu untuk mengukur kemampuan dalam mendapatkan
pendanaan dari para kreditor dan investor, hal ini akan mempermudah perusahaan
dalam mencapai tujuan perusahaan dengan maksimal.

Menurut (Hery, 2015, hal.198), “debt to equity ratio digunakan untuk
mengetahui besarnya perbandingan anatra dana yang disediakan oleh kreditor
dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan”.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan tertentu berbeda-beda,
tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya.

Menurut (Kasmir, 2012, hal.157), “debt to equity ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termaksuk hutang lancar dengan ekuitas.

Menurut (Hery, 2015, hal.198), “rasio ini dapat diformulasikan dengan
rumus sebagai berikut :

Total Hutang
Total Modal

Debt to equity ratio =

B. Kerangka Berpikir

PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan merupakan suatu perusahaan yang
bergerak di bidang jasa di lingkungan departemen perhubungan.Jasa yang
dikeluarkan oleh perusahaan ini adalah transit barang melalui kapal.Sebagai

pemegang jasa pelabuhan.PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) ini juga diperlukan
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perencanaan dan perlunya menganalisis laporan keuangan dengan mengetahui
anggaran pemasukan maupun pengeluaran.

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi
laporan keuangan di masa lalu dan untuk memprediksi posisis keuangan dan
kinerja keuangan di masa depan.

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informsi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan.Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan
yang berfungsi untuk mencatat semua aktivitas perusahaan.Laporan keuangan
terdiri atas neraca dan laporan laba (rugi). Laporan keuangan yang telah ada akan
dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang
dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan.Analisis rasio keuangan terdiri
atas rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan
komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancer
(utang jangka pendek).

Rasio aktivitas ini melihat beberapa assets selanjutnya menentukan berapa
tingkat aktivitas aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas rendah
pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana
kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih
baik jika ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.Dalam penelitian ini

peneliti mengambil perputaran persediaandan perputaran total aktiva menunjukan
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sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan
dengan efesien sehingga menguntungkan pihak perusahaan.

Rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba.Perhatian yang ditekankan
pada rasio ini karena hal ini berkaitan erat dengan kelangsungan hidup
perusahaan.Dalam penelitian ini peneliti mengambilreturn on assets dan return on
equity, menunjukan sejauh mana perusahaan mendapatkan keuntungan dari segala
aktivitas perusahaan.

Dan rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
Dalam peneliti ini peneliti mengambil debt to assets ratio dan debt to equity ratio

Peneliti ini pernah dilakukan sebelumnya oleh Putu Lestari dan Nurul
Marta Hapsari (2014) dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Pada PT.Andalan Finance Indonesia Menjelaskan bahwa hasil
rasio likuiditas pada PT.Andalan Finance Indonesia pada tahun 2011 lebih baik
dibandingkan tahun 2012 dan 2013 dengan standar industri,disini perusahaan
belum mampu untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek.
Berdasarkan rasio solvabilitas menjelaskan hasil perhitungan Total Debt to Total
Asset Ratio pada tahun 2012 sebesar 92%, tahun 2013 sebesar 88% dan tahun
2011 adalah sebesar 93%. Dan apabila dilihat dari Debt to Equity Ratio tahun
2012 sebesar 1223% dan tahun 2013 sebesar 756% adalah juga lebih baik
dibanding tahun 2011 dengan Debt to Equity Ratio sebesar 1432%. Dapat dilihat

dari rasio prifitabilitas perusahaan mengalami penurunan dalam memperoleh laba
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dan perusahaan pun dapat dikatakan kurang baik dalm total aktiva,penjualan
maupun modal kerja. Berdasarkan Hasil rasio aktivitas pada PT. Andalan Finance
Indonesia Tahun 2011-2013 keseluruhanya sudah baik, dalam penggunaan
aktivanya atau kekayaan yang dimiliki perusahaan namun masih ada yang
dibawah standar industri.

Joypulloh (2016), dalam jurnal yang berjudul “analisis rasio keuangan
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan”. Menjelaskan bahwa hasil rasio
likuiditas pada PT. HM Sampoerna Thk periode tahun 2012-2014 kurang baik
apabila dibandingkan dengan standar industri. Dikarenakan masih terlalu besar
current liabilities pada perusahaan sehingaa dibawah 2%. Sedangkan quick rasio
masih jauh dari 1,5 kali, yang mengakibatkan quick rasio dibawah standar ialah
inventory terlalu banyak. Hal ini menujukan perusahaan belum aman dalam
jangka pendek. Hasil rasio leverage pada PT. HM Sampoerna Tbk periode 2012-
2014 sudah baik apabila dibandingkan dengan standar industri. Dikatakan baik
karena debt to asset rasio sudah melebihi 35%, sedangkan debt to equity rasio
sudah melebihi 90%. hal ini menunjukan peusahaan mampu mengelola aktiva
dengan baik serta menekan pendanaan menggunakan modal sendiri.

Hasil rasio aktivitas pada PT. HM Sampoerna Tbk periode 2012-2014
keseluruhanya sudah baik, namun masih ada yang dibawah standar industri.

Account receivable turn over rasio sudah baik karena sudah melebihi 15 kali
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dari permasalahan yang diteliti, yaitu pengukuran rasio likuiditas,
aktivitas,profitabilitas dan solvabilitas selama 7 tahun, maka penelitian ini
menggunakan penelitian deskriftif kualitatif yang menggunakan Kkegiatan
pengumpulan data dan analisis data.Metode ini adalah untuk memecahkan dan
menjawab permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan dengan menjalankan
langkah-langkah pengumpulan, pengklasifikasi dan analisis data membuat
kesimpulan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan

secara objektif dan deskriftif.

B. Definisi Operasional VVariabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dan mempermudah pemahaman dan membahas penelitian
nantinya.Laporan keuangan merupakan sumber data informasi yang dapat
mendukung keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen perusahaan,
Suatu kelancaraan ~ sebuah perusahaan  terlihat pada  laporan
keuangannya.Mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas,
aktivitas, profitabilitas dan siolvabilitas adalah untuk mengetahui gambaran
kondisi kinerja keuangan perusahaan dimana dengan menganalisis keempat rasio

ini dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan dari satu periode ke periode
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lainnya. Apakah perusahaan ini sudah cukup baik atau tidak dalam memenuhi

kewajibannya.

1. Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemamuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka pendeknya,
dengan menggunakan kas atau aset yang dapatsegera dicairkan menjadi kas.
Rasio ini diukur dengan dua rasio yaitu:

a. Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dala membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

aktiva lancar

Current ratio = — -
kewajiban jangka pendek

Sumber (Samryn, 2012, hal.411)

b. Cash Ratio merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar utang, ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan
dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening

giro atau tabungan di bank.

kas / setara kas

Cash ratio = = -
kewajiban jangka pendek

Sumber (Samryn, 2012, hal.411)

2. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimlikinya termasuk untuk

mengukur tingkat efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.
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Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Rasio ini diukur dengan dua rasio yaitu:

a. Perputaran persediaan merupakan salah satu komponen modal kerja yang
tingkat likuiditas nya yang paling rendah dibandingkan dengan komponen
modal kerja lainnya. Persediaan sangat penting bagi perusahaan, karena

persediaan menjembatani kegiatan pembelian, produksi dan penjualan.

Penjualan

Perputaran Persediaan = 3
Rata—RataPersediaan

Sumber (Kasmir, 2012, hal.180)

b. Perputaran Aktiva Tetap merupakan rasio yang memperbandingkan
anatara penjualan dengan aktiva tetap dalam mengukur efektivitas

penggunaan dana yang tertanam pada harta tetap dalam perusahaan.

penjualan

Perputaran Aktiva Tetap = - -
aktivatetapbersih

Sumber (Rambe dkk, 2015, hal.54)

3. Rasio Profitabilitas merupakankemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba untuk menciptakan keuntungan baik atas penjualan,total aktiva maupun
modal yang dimiliki. Rasio ini diuukur dengan dua rasio yaitu:

a. Return On Asset merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola
seluruh aktivanya dalam mencapai tujuan perusahaan dan mensejahterakan
para pemegang saham sehingga mendapatkan kepercayaan dari para

investor.

laba bersih
Return on Assets=———
total aktiva

Sumber (Sudana, 2015 hal.22)
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b. Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki

perusahaan.

earning after taxes

Return on equity = total equity

Sumber (Sudana, 2015, hal.22)

4. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Artinya berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio ini diukur
dengan dua rasio yaitu:

a. Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang mengukur kamampuan
perusahaan mendapatkan dana dari para kreditor untuk menjalankan

kegiatan operasionalnya.

Total Liabilities J

Debt to Assets Ratio =
Total Assets

Sumber (Hani, 2015, hal.123)

b. Debt To Eqquity Ratio merupakan rasio yang mengukur kamampuan
perusahaan mendapatkan dana dari para kreditor untuk menjalankan

kegiatan operasionalnya.

Total Hutang ]

Debt to equity ratio =
Total Modal

Sumber (Hery, 2015, hal.198)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia | Medan yang

beralamat di JI. Krakatau ujung No.100, Tj.Mulia, Kota Medan, Sumatera Utara,
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20241.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan

selesai dengan perincian waktu sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Z
o

Kegiatan

Bulan dan Minggu

Desember

Januari

Februari

Maret

1

2

3

4

1

2

3

4

Pengajuan Judul

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Pembuatan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Pengesahan Skripsi

OO INOO|O | |W|IN |-

Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif berupa laporan

keuangan (neraca dan laporan laba rugi).yaitu dengan cara mempelajari,

mengamati, dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

objek penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data skunder yang

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara

langsung

melalui bagian akuntansi berupa laporan keuangan vyaitu laporan laba rugi,

gambaran umum perusahaan yang diperoleh dari PT.Pelabuhan

(Pelindo) I Medan.

Indonesia
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E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara meminta, dan
mengumpulkan data berupa data keuangan perusahaan yang dianggap penulis
berhubungan dengan penelitian yaitu laporan keuangan yang terdiri dari Neraca

dan Laporan Laba Rugi.

F. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu dengan mengelola data laporan keuangan kemudian disajikan
dalam bentuk tabel untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut, dan
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perhitungan analisis rasio
likuiditas, aktivitas, profitabilitas dan solvabilitas yang bersumber dari laporan
keuangan PT.Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I Medan dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2016.

Menurut (Sudana 2015, hal. 24), ‘“ada empat jenis rasio keuangan
diantaranya :

1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio (CR)

Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

AktivalLancar

Current Ratio = x 100%
HutangLancar

b. Cash Ratio

Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut :



Cash Ratio= Kas X 100%

HutangLancar

2. Rasio Aktivitas
a. Perputaran Persediaan

Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

Penjualan

Perputaran Persediaan = -
Rata—RataPersediaan

b. Perputaran Aktiva Tetap
Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

Penjualan

Perputaran Aktiva Tetap= Aktiva tetap bersih

3. Rasio Profitabilitas
a. Return On Assets

Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

EBIT
Return On Assets=——— X 100%
TotalAktiva

b. Return On Equity

Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

EAT

Return On Equity = Total Modal X 100%

4. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Assets Ratio

Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

Total Hutan
Debt To Assets Ratio= _ 9 % 100%
Total Aktiva

b. Debt to Equity Ratio

Rasio ini dapat di formulasikan sebagai berikut :

Total Hutan
Debt to Equity Ratio= 9 %x100%
Modal
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Laporan Keuangan PT.Pelabuhan Indoinesia | (Persero) Medan

PT.Pelindo merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidangjasa di
lingkungan departemen perhubungan. Jasa yang dikeluarkan oleh perusahaan ini
adalah transit barang melalui kapal, tujuannya didrikan perusahaan ini adalah
untuk mencar i keuntungan dan memberikan pelayanan kepada umum dimana
keseluruhan sahamnya dimiliki oleh pemerintah.

Sebagai perusahaan yang mempunyai kualitas yang baik maka laporan
keuangan perlu di analisa yang mempunyai tujuan untuk kelancaran
pengembangan usaha perusahaan dan mendukung keputusan yang akan diambil
oleh pihak manajemen perusahann.

Dalam laporan keuangan PT.Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan
untuk tahun 2010 sampa itahun 2016 dapatdilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1

LaporanNeracapadaPT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan
Tahun 2010-2016

Tahun kas/setara kas Persediaan aktiva tetap aktiva lancer hutang lancer total aktiva total hutang total modal

2010 74,843,154,550 | 4,105,587,303 804,971,783,898 490,691,402,990 488,723,382,054 | 2,715,208,648 601,233,577,048 | ,975,307,467,892
2011 | 244,573,901,329 | 7,142,271,016 600,296,676,222 600,296,676,222 561,221,587,569 | 4,922,365,853 | 1,456,429,075,068 | ,254,601,400,689
2012 | 167,729,907,502 | 8,973,076,478 | 2,434,692,788,812 | 1,125,589,415,358 541,875,387,725 | 6,385,514,169 | 1,426,336,612,604 | ,122,703,572,324
2013 | 108,666,335,093 | 11,934,391,115 | 2,390,096,672,314 | 1,279,071,000,347 598,264,595,744 | 6,506,294,701 | 1,793,953,643,260 | ,223,095,357,817
2014 115,426,482,557 | 17,302,906,753 | 1,483,269,853,687 | 1,483,269,853,667 732,135,408,494 | 4,860,629,795 | 1,679,194,447,378 ,240,973,337,751
2015 196,625,923,008 | 21,226,159,916 | 2,686,428,348,915 | 1,779,012,180,575 | 1,126,799,571,771 | 5,504,254,316 | 1,864,029,227,021 ,939,828,151,983
2016 | 463,759,479,590 | 20,116,083,126 | 2,949,550,912,769 | 2,481,343,189,025 | 1,511,586,760,001 | 7,302,867,424 | 3,001,691,513,264 | ,567,573,082,141

Sumber: laporan keuangan PT.Pelindo 1 Medan periode 2010-2016
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Dari data laporan keuangan PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan yang dapat
dilihat dari kas /setara kas mengalami peningkatan pada tahun 2010 sampai
dengan tahun 2016, begitu juga dengan persediaan yang mengalami peningkatan
yang dimana perusahaan mampu menciptakan persediaan dengan kas yang ada.

Pada aktiva tetap juga mengalami peningkatan, begitu juga dengan aktiva
lancar yang mengalami peningkatan pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2016,
yang dimana aktiva tetap yang meningkat menandakan bahwa perusahaan efektif
dalam penggunaan aktiva tetapnya, sedangkan aktiva lancar yang meningkat
menandakan perusahaan mampu dalam meningkatkan jumlah asset nya seperti
pemasukan kas, surat-surat berharga yang mudah dijual.

Pada hutang lancar mengalami peningkatan pada tahun 2010 sampai
dengan tahun 2016 dimana disini dapat dilihat seberapa besar kas perusahaan
yang tidak mampu membayar hutangnya.

Kemudian yang dapat dilihat dari total aktiva untuk tahun 2010 sampai
tahun 2016 mengalami peningkatan, begitu juga untuk hutang perusahaan yang
juga mengalami peningkatan. Peningkatan hutang perusahaan menunjukkan
bhawa meningkatnya asset perusahaan yang banyak dibiayai oleh hutang
perusahaan. Hal ini tidak begitu baik bagi perusahaan, karean tingkat resiko
perusahaan akan menjadi lebih besar.

Sedangkan dilihat dari laporan laba rugi PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan,
menunjukkan bahwa laba perusahaan pada tahun 2010 sampai tahun 2016

mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.2

Laporan Laba Rugi pada PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan
Tahun 2010-2016

Beban

Tahun Pendapatan - Laba Bersih
Operasional
2010 988,428,977,875 | (55,462,552,478) 138.667,603,292
2011 | 1,163,630,554,090 | (68,860,929,162) 211.335,377,811
2012 | 1,561,006,423,717 | (121,579,168,199) | 355.032,109,540
2013 | 1,893,989,492,513 | (135,024,619,681) | 489.245,699,981
2014 | 2,095,520,953,158 | (161,313,974,562) | 586.605,008,436
2015 | 2,340,724,008,344 | (145,899,586,763) | 700.396,937,267
2016 | 2,408,899,664,963 | (262,543,907,640) | 733.602,829,177
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Sumber: laporan keuangan PT.Pelindo 1 Medan periode 2010-2016

Untuk tingkat pendapatan pada PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan
mengalami peningkatan, pada beban operasional perusahaan untuk tahun 2015
mengalami penurunan, hal ini juga diikuti dengan laba perusahaan yang
mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi untuk laba bersih pada
PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam
memaksimalkan pengelolaan baik dari asset ataupun modal perusahaan untuk
meningkatkan profitabilitasnya.
2. Perhitungan Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas

Adapun rasio likuiditas diukur dengan menggunakan current ratio dan
cash ratiosebagai berikut :
1) Current Ratio

Dalam menghitung current ratio, dilakukan dengan melihat jumlah aktiva
lancar perusahaan. Jumlah aktiva lancar yang digunakan antara lain adalah kas,

piutang, investasi jangka pendek, persediaan dan beban dibayar dimuka yang akan

dijumlahkan keseluruhannya. Selain itu untuk melihat jumlah hutang lancar dapat
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dengan menjumlahkan hutang usaha, hutang pajak, dan hutang yang dibayar
dimuka.

Current ratio dapat diukur dengan dengan membandingkan aktiva lancar
dengan hutang lancar perusahaan, semakin besar tingkat current ratio maka
mempermudah perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, jika tingkat
aktiva lancar perusahaan besar maka tingkat current ratio dikategorikan baik.

Adapun rumus dari current ratio adalah sebagai berikut :

aktiva lancar

Current ratio=————
Hutang lancar

490,691,402,990
488,723,382,054

Tahun 2010 =

=100.40%

600,292,676,222
561,221,587,569

Tahun 2011 =

=106.96%

1125,589,425,358
541,875,387,725

Tahun 2012 =

=207.72%

1,279,071,000,347
598,264,595,744

Tahun 2013 =

= 213.80%

1,483,269,853,667
732,135,408,494

Tahun 2014 =

=202.60%

1,779,012,180,575
1126,799,571,771

Tahun 2015 =

=157.88%



Tahun 2016 = 2,481,343,189,025
1,511,586,760,001
=164.15%
Tabel 4.3
Data Current Ratio
PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan
Tahun Aktiva Lancar | Kewajiban Jangka | ~ Current
Pendek Ratio
2010 490,691,402,990 488,723,382,054 100.40%
2011 600,296,676,222 561,221,587,569 106.96%
2012 1,125,589,415,358 541,875,387,725 207.72%
2013 1,279,071,000,347 598,264,595,744 213.80%
2014 1,483,269,853,667 732,135,408,494 202.60%
2015 1,779,012,180,575 | 1,126,799,571,771 157.88%
2016 2,481,343,189,025 | 1,511,586,760,001 164.15%
Rata-Rata | 1,319,896,245,455 794,372,384,765 164.79%
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Sumber: laporan keuangan PT.Pelindo 1 Medan periode 2010-2016

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat current ratio untuk tahun 2010
sampai tahun 2016 secara rata-rata mengalami penurunan, pada tahun 2010
sampai tahun 201lcurrent ratio mengalami penurunan sebesar 100.40% dan
106.96%, untuk tahun 2012, 2013, dan 2014 current ratiomengalami peningkatan
sebesar 207.72%, 213.80%, dan 202.60% sedangkan ditahun 2015dan 2016
current ratio mengalami penurunan menjadi 157.88% dan 164.15% . Current
ratio pada PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan mengalami penurunan, hal ini terjadi
dikarenakan menurunnya hutang lancar yang berarti sedikitnya pemberi pinjaman
yang meminjamkan dananya untuk dijadikan hutang jangka pendek.

Faktor-faktor yang mempengaruhi current ratio PT.Pelabuhan Indonesia 1
Medan terjadi karena menurunnya jumlah aktiva lancar dan diikuti juga

menurunnya jumlah hutang lancar. Dssengan hutang lancar yang menurun berarti

perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kewajiban lancarnya.
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2) Cash Ratio

Di samping rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang perusahaan juga
ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar siap untuk digunakan
untuk membayar utangnya. Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu
menunggu untuk menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitu dengan
menggunakan rasio lancar.

Setiap Rasio yang dibuat memiliki kelebihanhal ini bertujuan untuk
mencapai keinginaan yang ingin dicapai perusahaan. Rasio keuangan (cash ratio)
dapat digunakan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan yaitu mengenai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan
menggunakan kasnya, dari berbagai aspek sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna cash ratio.

Dalam menghitungcash  ratio, dapat diukur dengan dengan
membandingkan kas yang dimiliki perusahaaan dengan hutang lancar perusahaan.

Adapun rumus dari cash ratio adalah sebagai berikut :

) kas atau setara kas
Cash Ratio =

kewajiban jangka pendek

74,843,154,550

Tahun 2010 =
488,723,382,054
=15.31%
244,573,901,329
Tahun 2011 =
561,221,587,569
=43.58%
167,729,907,502
Tahun 2012 =

541,875,387,725



= 30.95%
Tahun 2013 = 108,666,335,093
598,264,595,744
=18.16%
Tahun 2014 = 115,426,482,557
732,135,408,494
=15.77%
Tahun 2015 = 196,625,923,008
1126,799,571,771
=17.45%
Tahun 2016 = 463,759,479,590
1,511,586,760,001
=30.68%
Tabel 4.4
Data Cash Ratio
PT.Pelabuhan Indonesia 1 Medan
Tahun Kas / Setara kas Kewajiban Jangka Cas:h
Pendek Ratio
2010 74,843,154,550 | 488,723,382,054 | 15.31%
2011 244 573,901,329 | 561,221,587,569 | 43.58%
2012 167,729,907,502 | 541,875,387,725 | 30.95%
2013 108,666,335,093 | 598,264,595,744 | 18.16%
2014 115,426,482,557 732,135,408,494 | 15.77%
2015 196,625,923,008 | 1,126,799,571,771 | 17.45%
2016 463,759,479,590 | 1,511,586,760,001 | 30.68%
Rata-Rata | 195,946,454,804 | 794,372,384,765 | 24.56%
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Sumber: laporan keuangan PT.Pelindo 1 Medan periode 2010-2016

Berdasarakan tabel 4.4 diatas dapat dilihat cash ratio untuk tahun 2010
sampai tahun 2016 secara rata-rata mengalami penurunan, untuk tahun 2010 cash
ratio mengalami penurunan sebesar 15.31%, untuk tahun 2011 sampai tahun 2012

cash ratio mengalami peningkatan sebesar 43.58% dan 30.95%, sedangkan untuk
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tahun 2013 sampai 2015 cash ratio mengalami penurunan kembali yaitu sebesar
18.16%, 15.77% dan 17.45%, untuk tahun 2016 cash ratio mengalami
peningkatan sebesar 30.68%. Cash ratio yang mengalami penurunan terjadi
dikarenakan adanya penurunan pada kas/setara kas perusahaan,yang
mengakibatkan kewajiban jangka pendek atau hutang lancar perusahaan
mengalami penurunan juga, sedangkan cash ratio yang mengalami peningkatan
terjadi karena kas /setara kas mengalami peningkatan, yang diikuti dengan
menurunnya pada kewajiban jangka pendek atau hutang lancar perushaan.
Menurunnya kasakan mempersulit perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancarnya.

Faktor yang mempengaruhi cash ratio mengalami penurunan terjadi
dikarenakan menurunnya kas dan kewajiban lancar atau hutang lancar perusahaan.
menurunnya kas akan mempersulit perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancarnya. Dengan menurunnya persentase Likuiditas (cash ratio) berarti hutang
lancar yang dimiliki perusahaan semakin kecil, hal ini akan mempengaruhi jumlah
laba yang akan diperoleh perusahaan.

b. Rasio Aktivitas
1) Perputaran Persediaan

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan usaha jasa juga akan
memerlukan persediaan, persediaan yang dimaksud dalam usaha jasa adalah
sepereti oli atau minyak kapal. Dengan tersedianya persediaan maka diharapkan
perusahaan jasa dapat melakukan proses transit barang melalui kapal yang sesuai

dengan permintaan konsumen untuk diantar kemana barang tersebut. Selain itu
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dengan persediaan yang cukup tersedia maka perusahaan berharap dapat
memperlancar kegiatan proses transit barang melalui kapal.

Dalam menghitung perputaran persediaan, dilakukan dengan melihat
jumlah harga pokok persediaan dan jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan,
dimana dengan jumlah persediaan yang meningkat menunjukkan bahwa
meningkatnya jasa transit barang yang dibutuhkan oleh konsumen untuk
mengirimkan barang mereka ke tujuan yang dituju, sehingga konsumen puas
dengan pelayanan jasa yang diberikan perusahaan tersebut.

Persediaan hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan kontinuitas
eksitensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau laba perusahaan itu.
Persediaan pada perusahaan jasa tidak memiliki persediaan barang tetapi produk
mereka bersifat tidak berwujud, dan perusahaan jasa tidak memiliki harga pokok
penjualan tapi digantikan denga jumlah pendapatan. Adapun rumus dari rasio

perputaran persediaan adalah sebagai berikut :

. enjualan
Perputaran Persediaan = penJ

Rata—Rata Persediaan

988,428,977
4,105,587

Tahun 2010 =

=24075,22

1163,630,554
7,142,271

Tahun 2011 =

=16292,16

1,561,006,423
8,973,076

Tahun 2012 =

=17396,56
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1,893,989,492
11,934,391

Tahun 2013 =

=15870,01

2,095,520,953
17,302,906

Tahun 2014 =

=12110,08

2,340,724,008
21,226,159

Tahun 2015 =

=11027,54

2,408,899,664
20,116,083

Tahun 2016 =

=11974,99

Tabel 4.5
Data Perputaran Persediaan
PT.Pelabuahan Indonesia 1 Medan

Tahun Pendapatan Persediaan | PerputaranPersediaan
2010 988,428,977 4,105,587 24075,22
2011 1,163,630,554 7,142,271 16292,16
2012 1,561,006,423 8,973,076 17396,56
2013 1,893,989,492 11,934,391 15870,01
2014 2,095,520,953 17,302,906 12110,08
2015 2,340,724,008 21,226,159 11027,54
2016 2,408,899,664 20,116,083 11974,99

Rata-rata | 1.778,885,725 12,971,496 15535.33

Sumber: laporan keuangan PT.Pelindo 1 Medan periode 2010-2016

Berdasarkan dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat secara rata-rata perputaran
persediaan untuk tahun 2010 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan, untuk
tahun 2010 perputaran persedian mengalami peningkatan sebesar 24075,22 kali,
untuk tahun 2011 perputaran persediaan mengalami peningkatan sebesar 16292,16

kali, untuk tahun 2012 perputaran persediaan mengalami peningkatan sebesar
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17396,56 kali, untuk tahun 2013 perputaran persediaan mengalami peningkatan
sebesar 15870,01 Kkali, sedangkan untuk tahun 2014, 2015 dan 2016 perputaran
persediaan mengalami penurunan sebesar 12110,08 kali, 11027,54 kali dan
11974,99 Kali.

Perputaran persediaan yang mengalami peningkatan terjadi dikarenakan
meningkatnya jumlah pendapatan perusahaan, yang diikuti dengan jumlah
persediaan perusahaan yang mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh
perusahaan yang kurang mengontrol persediaan perusahaan yang ada. Tujuan
persediaan adalah untuk menyediakan persediaan yang diperlukan guna menjamin
kelangsungan operasi perusahaan pada tingkat biaya yang minimal.

Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaan  mengalami
peningkatanyaitu disebabkan karena menurunnyajumlah persediaan perusahaan,
yang dimana persediaan perusahaan mengalami penurunan, terjadi dikarenakan
persediaan habis terpakai dengan cepat. Semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan berarti resiko dan biaya dapat diminimalkan.

2) Perputaran Aktiva Tetap

Dalam pembahasan rasio aktivitas sangat penting dalam mengukur tingkat
efesiensi aktiva tetap bersih, perputaran aktiva tetap ini memberikan informasi-
informasi mengenai aktiva tetap perusahaan yang dapat mengukur berapa kali
dana yang di tanamkan. Rasio aktivitas dapat diukurmenggunakan tingkat
perputaran aktiva perusahaan.

Dalam perputaran aktiva tetap ini dapat dilihat apakah perusahaan sudah

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Dalam mengadakan
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analisis rasio ini perlu sangat berhati — hati karena dalam kenyataannya tidak ada
dua perusahaan didalam satu industry yang sama atau benar — benar identik.
pengukuran perputaran aktiva tetap sangat berpengaruh terhadap total
aktiva tetap dengan penjualan atau pendapatan. Untuk menghitung perputaran
aktiva tetap dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan antara penjualan
dengan aktiva tetap (bersih). Adapun rumus dari rasio perputaran aktiva tetap

adalah sebagai berikut :

penjualan

Perputaran Aktiva Tetap = - -
aktiva tetap bersih

988,428,977
804,971,783

Tahun 2010 =

=1,23%

1,163,630,554
600,296,676

Tahun 2011 =

=0,71%

1,561,006,423
2,434,692,788

Tahun 2012 =

=0,82%

1,893,989,492
2,390,096,672

Tahun 2013 =

=0,79%

2,095,520,953
1,483,269,853

Tahun 2014 =

=0,76%



Tahun 2015=

2,340,724,008

2,686,428,348

0,87%

Tahun 2016

2,408,899,664

2,949,550,912

=0,82%

Tabel 4.6

Data Perputaran Aktiva Tetap
PT.Pelabuhan Indonesia | Medan

. . Perputaran
Tahun | PendapatanOperasi | AktivaTetap Aktiva Tetap
2010 988,428,977 804,971,783 1.23%
2011 1,163,630,554 600,296,676 0.71%
2012 1,561,006,423 2,434,692,788 0.82%
2013 1,893,989,492 2,390,096,672 0.79%
2014 2,095,520,953 1,483,269,853 0.76%
2015 2,340,724,008 2,686,428,348 0.87%
2016 2,408,899,664 2,949,550,912 0.82%
Rata-rata 1.778,885,725 1.907,043,862 0.86%

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016
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Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa perputaran

aktiva tetap perusahaan mengalami penurunan hampir setiap tahunnya, hanya saja

untuk tahun 2010 dan tahun 2015 yang mengalami peningkatan. Untuk tahun

2010 perputaran aktiva tetap mengalami peningkatan sebesar 1.23 %, untuk tahun

2011 sampai 2014 perputaran aktiva tetap mengalami penurunan sebesar 0.71%,

0.82%, 0.79%, dan 0.76%, untuk tahun 2015 perputaran aktiva tetap perusahaan

mengalami peningkatan sebesar 0.87% dan untuk tahun 2016 perputaran aktiva

tetap kembali mengalami penurunan sebesar 0.82%.

Perputaran aktiva tetap perusahaan yang mengalami penurunan dapat

dikatakan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva

tetapnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan perusahaan. Dalam hal
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ini jika tingkat pendapatan rendah, maka tingkat laba yang dapat dihasilkan
perusahaan akan menurun, danakan mempengaruhi kegiatan operasional
perusahaan dimasa yang akan datang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran aktiva tetap pada PT.Pelindo
I Medan terjadi dikarenakan meningkatnya pendapatan yang iikuti dengan aktiva
tetap perusahaan. Namun tingkat penjualan yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan persediaan digudang akan menumpuk jika tidak laku terpakai. Hal
ini akan mengakibatkan tertanamnya aktiva tetap perusahaan yang dikelola
menjadi penjualan.

c. Rasio Profitabilitas

Adapun rasio profitabilas pada PT.Pelabuhan Indonesia I Medan yang
dapat diukur dengan menggunakan Retun On Assets dan Return On Equity sebagai
berikut :

1) Return On Assets

Return on Assets merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola
seluruh aktivanya dalam mencapai tujuan perusahaan dan mensejahterakan para
pemegang saham sehingga mendapatkan kepercayaan dari para investor.

Dalam laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan dalam manghasilkan keuntungan pada masa
lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang.

Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan,
yang diperolen dari modal sendiri maupun dari modal yang telah diubah

perusahaan menjadi aktiva — aktiva perusahaan yang digunakan untuk



92

kelangsungan hidup perusahaan. Adapun rumus rasio Return On Assets adalah

sebagai berikut :

laba bersih

Return on Assets= ————
total aktiva

138,667,603,292
2,715,208,648,232

Tahun 2010 =

=511%

21,133,537,811
4,922,365,853,568

Tahun 2011 =

=0,43%

355,032,109,540
6,385,514,169,811

Tahun 2012 =

=0,56%

489,245,600,981
6,506,294,701,058

Tahun 2013 =

=7,52%

586,505,008,436
6,506,772,793,565

Tahun 2014 =

=9,01%

700,396,937,267
5,504,254,316,271

Tahun 2015 =

=12,72%

733,602,829,177
7,302,867,424,582

Tahun 2016 =

=10,05%
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Tabel 4.7
Data Return On Assets
PT.Pelabuhan Indonesia | Medan

Tahun Eat / laba bersih Total aktiva Return On Asset
2010 138,667,603,292 | 2,715,208,648,232 5.11%
2011 21,133,537,811 | 4,922,365,853,568 0.43%
2012 355,032,109,540 | 6,385,514,169,811 5.56%
2013 489,245,600,981 | 6,506,294,701,058 7.52%
2014 586,505,008,436 | 6,506,772,793,565 9.01%
2015 700,396,937,267 | 5,504,254,316,271 12.72%
2016 733,602,829,177 | 7,302,867,424,582 10.05%

Rata-Rata | 432,083,375,215 | 5,691,896,843,870 7.20%

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa secara rata-rata return on
assets untuk tahun 2010 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan. Hanya saja
untuk tahun 2010 return on assets mengalami penurunan sebesar 5.11%, utnuk
tahun 2011 return on asset juga mengalami penurunan sebesar 0.43%, dan untuk
tahun 2012 return on assets mengalami penurunan sebesar 5.56%. Pada tahun
2013, 2014, 2015 dan 2016 return on assets mengalami peningkatan sebesar
7.52%, 9.01%, 12,72%, dan 10.05% . Hal ini terjadi disebabkan oleh
meningkatnya laba bersih dan total aktiva perusahaan.

Faktor yang mempengaruhi return on assets mengalami peningkatan
adalah disebabkan karena meningkatnya EAT. Eat yang meningkat
akanmenghasilkan laba yang maksimal yang akan diperoleh perusahaan.Dengan
meningkatnya persentase Profitabilitas (Return On Assets) berarti laba setelah
pajak yang didapat oleh perusahaan semakin tinggi, hal ini akan menghasilkan

laba yang maksimal yang akan diperoleh perusahaan.
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa Semakin besar Return on Asset, maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif. Sehingga akan meningkat
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

2) Return On Equity

Return On Equityadalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
dengan menggunakan ekuitas (modal) perusahaan atau rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham
di perusahaan tersebut.

ROE dengan rasio 100% berarti bahwa setiap 1 rupiah dari ekuitas
pemegang saham dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih. Return on Equity
atau ROE ini merupakan pengukuran penting bagi calon investor karena dapat
mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan akan menggunakan uang yang
mereka investasikan tersebut untuk menghasilkan laba bersih. ROE juga dapat
dijadikan sebagai indikator untuk menilai efektifitas manajemen dalam
menggunakan pembiayaan ekuitas untuk mendanai operasi dan menumbuhkan
perusahaannya.

Dalam menghitung return on equity, dilakukan dengan cara melihat
jumlah laba bersih perusahaan dengan jumlah total modal perusahaan. Adapun

rumus rasio return on equity adalah sebagai berikut :

earning after taxes

Return on equity = total equity




138,667,603,292
1,975,307,467,892

Tahun 2010 =

=7,02%

Tahun 2011 =  21,133,537,811

3,254,601,400,689

=0,65%

Tahun 2012 = 355,032,109,540

4,122,703,572,324

=8,61%

Tahun 2013 = 489,245,600,981

4,213,095,357,817

=11,61%

586,505,008,436
4,240,973,337,751

Tahun 2014 =

=13,83%

Tahun 2015 = 700,396,937,267

2,939,828,151,983

=23,82%

733,602,829,177
3,567,573,082,141

Tahun 2016 =

=20,56%
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Tabel 4.8

Data Return On Equity

PT.Pelabuhan Indonesia | Medan
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Tahun EAT/Laba Bersin | TOTAL MODAL | Return On Equity
2010 138,667,603,292 | 1,975,307,467,892 7.02%
2011 21,133,537,811 | 3,254,601,400,689 0.65%
2012 355,032,109,540 | 4,122,703,572,324 8.61%
2013 489,245,600,981 | 4,213,095,357,817 11.61%
2014 586,505,008,436 | 4,240,973,337,751 13.83%
2015 700,396,937,267 | 2,939,828,151,983 23.82%
2016 733,602,829,177 | 3,567,573,082,141 20.56%
Rata-Rata | 432,083,375,215 | 3,473,440,338,657 | 12.30%

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Berdasarkan dari tabel diatas bahwa return on equity untuk tahun 2010
sampai tahun 2016 secara rata-rata mengalami penurunan. Untuk tahun 2010
sampai tahun 2013 return on equity mengalami penurunan sebesar 7.02%, 0.65%,
8.61% dan 11.61% sedangkan untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 return on
equity mengalami peningkatan sebesar 13.83%, 23.82% dan 20.56%.

Penurunan ini terjadi dikarena meningkatnya laba bersih dan total
modal.Faktor yang mempengaruhi return on equity menurun terjadi dikarenakan
laba bersih perusahaan yang meningkat dan total moda perusahaan yang juga ikut
meningkat. Semangkin tinggi tingkat rasio ini berarti semakin efesien penggunaan
modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan. Semakin rendah
tingkat rasio ini berarti pihak manajemen perusahaan belum mampu untuk
mengelola modal sendiri.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Semakin besar Return on Equity, maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif.

Sehingga akan meningkat

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.
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d. Rasio Solvabilitas.

1) Debt to Assets Ratio

Debt to assets ratio merupakan rasio pendanaan yang berasal dari para
investor dan kreditor, maka rasio ini sangat berpengaruh pada kelangsungan
kehidupan perusahaan dimasa yang akan datang. Rasio utang ini digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan aktiva, atau seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Adapun rumus dari debt to assets ratio

adalah sebagai berikut :

Total Liabilities
Total Assets

Debt to Assets Ratio =

601,233,577,048
2,715,208,648,2322

Tahun 2010 =

=22,14%

1,456,429,075,068
4,922,365,853,568

Tahun 2011 =

=29,59%

1,426,336,612,604
6,385,514,169,811

Tahun 2012 =

=22,34%

1,793,953,643,260
6,506,294,701,058

Tahun 2013 =

=27,57%
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1,679,194,447,378
4,860,629,795,051

Tahun 2014 =

=34,55%

1,864,029,227,021
5,504,254,316,271

Tahun 2015 =

=33,87%

3,001,691,513,264
7,302,867,424,582

Tahun 2016 =

=41,10%

Tabel 4.9
Data Debt To Assets Ratio
PT.Pelabuhan Indonesia | Medan

. Debt to
Tahun Total Hutang Total Aktiva Assets Ratio
2010 601,233,577,048 | 2,715,208,648,232 22.14%
2011 1,456,429,075,068 | 4,922,365,853,568 29.59%
2012 1,426,336,612,604 | 6,385,514,169,811 22.34%
2013 1,793,953,643,260 | 6,506,294,701,058 27.57%
2014 1,679,194,447,378 | 4,860,629,795,051 34.55%
2015 1,864,029,227,021 | 5,504,254,316,271 33.87%
2016 3,001,691,513,264 | 7,302,867,424,582 41.10%
Rata-Rata | 1,688,981,156,520 | 5,456,733,558,368 30.17%

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Berdasarkan tabel diatas bahwa debt to assets ratio secara rata rata
mengalami penurunan, untuk tahun 2010 sampai tahun 2013 debt to assets ratio
mengalami penurunan sebesar 22.14%, 29.59%, 22.34%, dan 27.57% , hal ini
disebabkan menurunnya jumlah hutangn perusahaan, sedangkan untuk tahun 2014

sampai tahun 2016 debt to assets ratio mengalami peningkatan sebesar 34.55%,
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33.87% dan 41.10%. penurunan ini terjadi disebabkan menurunnya hutang
perusahaan.

Faktor yang mempengaruhi debt to assets ratio yang mengalami
penurunan terjadi karena menurunnya hutang perusahaan, dimana hutang
perusahaan mengalami penurunan terjadi dikarenakan kecilnya biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar hutang-hutang perusahaan
PT.Pelabuhan Indonesia | Medan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa dilihat dari total aktiva lebih besar
dibanding dengan total hutang hal ini akan berdampak positif bagi perusahaan, hal
ini terjadi disebabkan karena perusahaan mampu memenuhi seluruh hutang nya
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan
2) Debt To Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio yang menggambarkan sampai sejauh
mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Atau rasio
yang mengukur kamampuan perusahaan mendapatkan dana dari para Kkreditor
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.

Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan tertentu berbeda-beda,
tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya.Debt to equity ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termaksuk hutang
lancar dengan ekuitas. Adapun rumus dari debt to equity ratioadalah sebagai

berikut :

Total Hutang
Total Modal

Debt to equity ratio =




100

601,233,577,048
1,975,307,467,8922

Tahun 2010 =

=511%

1,456,429,075,068
3,254,601,400,689

Tahun 2011 =

=0,43%

1,426,336,612,604
4,122,703,572,324

Tahun 2012 =

=0,56%

1,793,953,643,260
4,213,095,357,817

Tahun 2013 =

=7,92%

1,679,194,447,378
4,240,973,337,751

Tahun 2014 =

=9,01%

1,864,029,227,021
2,939,828,151,983

Tahun 2015 =

=12,72%

3,001,691,513,264
3,567,573,082,141

Tahun 2016 =

= 84,14%



Tabel 4.10
Data Debt To Equity Ratio
PT.Pelabuhan Indonesia | Medan

Debt To
Tahun Total Hutang Modal Equity Ratio
2010 601,233,577,048 | 1,975,307,467,892 30.44%
2011 1,456,429,075,068 | 3,254,601,400,689 44.75%
2012 1,426,336,612,604 | 4,122,703,572,324 34.60%
2013 1,793,953,643,260 | 4,213,095,357,817 42.58%
2014 1,679,194,447,378 | 4,240,973,337,751 39.59%
2015 1,864,029,227,021 | 2,939,828,151,983 63.41%
2016 3,001,691,513,264 | 3,567,573,082,141 84.14%
Rata-Rata | 1,688,981,156,520 | 3,473,440,338,657 48.50%
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Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui debt to equity ratio secara rata-
rata mengalami penurunan, untuk tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 debt to
equity ratio pada perusahaan mengalami penurunan hampir setiap tahunnya
sebesar 30.44%, 44.75%, 34.60%, 42.58% dan 39.59%. Hal ini disebabkan karena
menurunnya jumlah hutang perusahaan yang dibiayai oleh modal perusahaan itu
sendiri, sedangkan untuk tahun 2015 dan 2016 debt to equity ratio mengalami
peningkatan sebesar 63.41% dan 84.14%.

Faktor yang mempengaruhi debt to equity ratioyang mengalami penurunan
terjadi dikarenakan menurunnya jumlah hutang perusahaan, yang dimana tingkat
modal perusahaanyang besar dapat menjamin menutupi keseluruhan hutangnya,
yang artinya kegiatan operasioanal perusahaan mampu dalam membayar hutang-
hutang perusahan dengan menggunakan modalnya sendiri.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio yang terjadi di
PT.Pelabuhan Indonesia | Medan untuk tahun 2010 sampai tahun 2014
mengalami penurunan, hal ini menunjuukan bahwa semakin kecil tingkat risiko

yang ditanggung perusahaan atas kegagalan yang mungkin akan terjadi di



102

perusahaan, dan juga juga kegiatan operasional perusahaan akan berjalan dengan
lancar.

Dengan menggunakan analisis terhadap kinerja keuangan akan tergambar
suatu ringkasan dari keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba-
rugi selama periode yang bersangkutan. Tahap yang perlu dilaksanakan dalam
analisis ini adalah dengan melakukan analisis dengan menggunakan rasio
keuangan. Berdasarkan penilaian Kkinerja perusahaan yang dilakukan dengan
menggunakan rasio yang meliputi rasio likuiditas yang dilakukan dengan
pengukuran current ratio dan cash ratio, untuk rasio aktivitas yang dilakukan
dengan menggunakan pengukuran perputaran persediaan dan perputaran aktiva
tetap, untuk rasio profitabilitas dapat dilakuakan dengan menggunakan
pengukuran retun on assets dan return on equity, dan untuk rasio solvabilitas dapt
dilakukagn dengan menggunakan pengukuran debt to assets ratio dan debt to
equity ratio, maka dapat disusun tabel mengenai rasio keuangan PT.Pelabuhan
Indonesia | Medan dari pertimbangan dari rasio-rasio diatas. Perhitungan

mengenai rasiop keuangan perusahaan tersebut adalah sebagai berikut :



Tabel 4.11
Pengukuran Kinerja Keuangan dengan Analisis Rasio likuiditas, Aktivitas,
Profitabilitas dan Solvabilitas pada PT.Pelabuhan Indonesia I Medan
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Keterangan 2010 | 2011 | 2012 2013 2014 2015 2016
Rasio Likuiditas
Current Ratio 100.40% | 106.96% | 207.72% | 213.80% | 202.60% | 157.88% | 164.15%
Cash Ratio 15.31% | 43.58% | 30.95% | 18.16% | 15.77% | 17.45% | 30.68%
Rasio Aktivitas
Perputaran Persediaan 24075,22 | 16292,16 | 17396,56 | 15870,01 | 12110,8 | 11027,54 | 11974,99
Perputaran Aktiva Tetap 1.23% 0.71% 0.82% 0.79% 0.76% 0.87% 0.82%
Rasio Profitabilitas
Return On Assets 5.11% 0.43% 5.56% 7.52% 9.01% 9.01% | 10.05%
Return On Equity 7.02% 0.65% 8.61% | 11.61% | 13.83% | 23.82% | 20.56%
Rasio Solvabilitas
Debt To Assets Ratio 22.14% | 29.59% | 22.34% | 27.57% | 34.55% | 33.87% | 41.10%
Debt To Equity Ratio 30.44% | 44.75% | 34.60% | 42.58% | 39.59% | 63.41% | 84.14%

Sumber laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2010 — 2016

B. Pembahasan Secara Teoritis

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
likuiditas (current ratio) mengalami penurunan dari tahun ke tahun, namun masih
dikatakan mampu untuk membayar seluruh kewajiban lancarnya dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.Hal ini dapat dilihat dari
besarnya nilai aktiva lancar perusahaan yang tersisa atas pembayaran hutang
lancar perusahaan.Hal ini dapat dilihat dari kecilnya hutang lancar perusahaan
lancar perusahaan, sehingga

dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki

perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya. Hal ini tidak akan

menghambat kegiatan operasional perusahaan dimasa yang akan datang. Karena
perusahaan memiliki modal kerja untuk membiayai seluruh kegiatan operasional

perusahaan selanjutnya
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Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
likuiditas (cash ratio) mengalami penurunan dari tahun ke tahun dan dikatakan
tidak mampu untuk membayar seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan
kas yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai hutang
lancar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kas yang dimiliki perusahaan,
hal ini akan membawa dampak buruk kepada kegiatan operasional perusahaan,
karena seluruh modal kerjanya sudah habis terpakai untuk membayar seluruh
kewajiban lancar perusahaan. Sehingga perusahaan tidak mampu melakukan
kegiatan operasional perusahaan selanjutnya.hanya pada tahun 2015 perusahaan
mampu untuk melunasi seluruh kewajiban lancar perusahaan. Hal ini dapat dilihat
dari besarnya kas perusahaan dibandingkan dengan hutang lancar yang dimiliki
perusahaan, sehingga perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya. Dan
perusahaan akan dapat terus melakukan kegiatan opersional perusahaan karena
modal kerja yang tersisa atas pembayaran hutang lancar perusahaan cukup besar.

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
aktivitas (perputaran aktiva tetap) mengalami peningkatan, disini perusahaan
dikatakan mampu untuk menggunakan seluruh aktiva tetap perusahaan untuk
menghasilkan penjualan sehingga perusahaan dapat terus memenuhi permintaan
pasar dan akan menghasilkan laba yang cukup besar, , hal ini dapat terlihat dari
besarnya jumlah aktiva tetap yang tersisa, sehingga banyak aktiva tetap
perusahaan yang menganggur dan akan mengalami penyusutaan yang akan
mengurangi nilai aktiva tetap perusahaan.

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai

aktivitas (perputaran persediaan) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
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dimana perusahaan dapat membiayai persediaan dengan jumlah pendapatan yang
besar, meningkatnya pendapatan akan mengahasilkan laba yang maksimal yang
akan diperoleh perusahaan.Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti
resiko dan biayadapat diminimalkan karena persediaan habis terpakai (terjual)
dengan cepat.Tingginya tingkat perputaran persediaan mengartikan kemungkinan
semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan.sementara jika terjadi
penurunan pada perputaran persediaan adalah sebaliknya.

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
profitabilitas (return on assets) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, disini
perusahaan dikatakan mampu untuk menghasilkan laba yang cukup besar dengan
menggunakan seluruh aktiva perusahaan, sehingga assets perusahaan akan
semakin bertambah dan akan mempermudah perusahaan dalam melakukan
kegiatan operasionalnya dimasa yang akan datang dan akan menarik simpati dari
para kreditor dan investor untuk menanamkan modal karena investasi mereka
akan terjamin dan pembagian deviden yang akan semakin besar.hal ini terlihat
dari nilai EAT yang rendah, sehingga akan mempersulit perusahaan dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan selanjutnya dan akan
mempengaruhi jumlah aktiva yang didapat perusahaan akan semakin kecil.

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
profitabilitas (return on equity) mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal ini
dapat terlihat dari jumlah EAT yang diperoleh perusahaan tergolong kecil
dibandingkan dengan jumlah total modal yang tersedia, hal ini akan
mempengaruhi kepercayaan para investor dan kreditor untuk menanamkan modal

kepada perusahaan, karena semakin kecil nilai return on equity maka semakin
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besar risiko ketidakmampuan perusahaan untuk mengembalikannya dan
pembagian deviden yang semakin kecil. Hal ini akan menghambat seluruh
kegiatan operasional dimasa yang akan datang.

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
solvabilitas (debt to asssets ratio) mengalami penurunan dari tahun ke tahun,
namun masih dikatakan mampu menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk
membayar seluruh kewajiban perusahaan dari hutang jangka pendek sampai
hutang jangka panjang, hal ini dapat terlihat dari jumlah aktiva perusahaan yang
tersisa cukup besar, sehingga perusahaan dapat terus menjalankan kegiatan
operasional selanjutnya, namun tingkat debt to assets ratio yang terlalu besar akan
menambah tingkat risiko ketidakmampuan perusahaan untuk mengembalikan
investasi dari para kreditor dan investor yang telah mereka tanamkan. Dan para
krditor dan investor lebih suka pada perusahaan yang nilai debt to assets ratio
yang tidak terlalu tinggi, hal ini demi keamanan investasi yang mereka tanamkan.

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara keseluruhan nilai
solvabilitas (debt to equity ratio) mengalami penurunan dari tahun ke tahun,
perusahaan mampu untuk membayar seluruh kewajiban perusahaan dengan
menggunakan modal yang tersedia, hal ini dapat dilihat dari jumlah hutang
perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan jumlah modal yanag dimiliki
perusahaan. Perusahaan dapat melakukan kegiatan operasionalnya karena modal
tersisa yang dimiliki perusahaan terpakai dalam membayar kewajiban perusahaan.
Hal ini tidakakan membahayakan posisi keuangan perusahaandan hal ini akan
mendatangkan kepercayaan dari para kreditor dan investor untuk menanamkan

modal mereka, karena mereka tidak ingin investasi mereka tertanam dan tidak
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dapat dikembalikan oleh perusahaan dan dapat terus melakukan kegiatan
operasionalnya selanjutnya. Namun tingkat debt to equity ratioyang terlalu rendah
sangatlah baik, karena tingkat investasi didalam perusahaan lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah modal sendiri, dan tidak akan menghambat para
kreditor dan investor untuk menanamkan investasi mereka, karena semakin kecil
tingkat risiko ketidakmampuan perusahaan untuk mengembalikan investasi
tersebut.

Berdasarkan uraian keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT.Pelabuhan Indonesia | Medan dilihat dari nilai likuiditasnya
perusahaan dikatakan mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban lancarnya |,
meski ada beberapa tahun perusahan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban
lancarnya, namun perusahaan masih tetap mampu untuk melakukan kegiatan
operasional selanjutnya, karena perusahaan masih memiliki aktiva lancar yang
tersisa atas pembayaran hutang lancar perusahaan. Dari nilai aktivitasnya
perusahaan dikatakan mampu untuk mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan
untuk meningkatkan penjulan perusahaan.Dari nilai profitabilitasnya perusahaan
mampu untuk menghasilkan laba yang maksimal dengan menggunakan seluruh
aktiva dan modal yang dimiliki perusahaan. Dan dari nilai solvabilitasnya
perusahaan dikatakan mampu memenuhi seluruh kewajiban mulai dari kewajiban
lancar maupun kewajiban tidak lancar perusahaan, meski ada beberapa tahun
perusahaan tidak mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban perusahaan, maka
kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan masih dikatakan
baik karena perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam hal keuangan dan masih

dapat melakukan kegiatan operasioal dimasa yang akan datang.



C. Pembahasan Rasio yang disesuaikan dengan Standart BUMN

Tabel 4.12
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan PT.Pelabuhan Indonesia I Medan yang
disesuaikan dengan standart BUMN Priode 2010-2016

Indikat 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
or Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor
Current | 100,40 , | 10696 [ , [20772| . [21380 | , [20260 | , |[15788| 3 |[16415| 3
Ratio % % % % % % %

Cash . 4358 30,95 18,16 15,77 17,45 2 30,68 | 2,5
Ratio 1531% | 2 o 3 % 2,5 % 2 o 2 % %%
Return 23,82 20,56

on 7.02% | 75 | 065% | 15 | 861% | 9 110}61 12 13;}83 13,5 % 15 % 15
Equity 0 0

Total

Bohat 11,5 6,5 14,5 17 18,5 20 20,5

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukan hasil perhitungan untuk aspek
keuangan PT.Pelabuhan Indonesia I Medan dengan menggunakan analisis rasio
keuangan berdasarkan Surat Keputusan BUMN No0.100/MBU/2002 dari tahun
2010 sampai 2016 belum memenuhi nilai bobot yang sudah ditetapkan oleh
BUMN No0.100/MBU/2002 yaitu sebesar 50, dimana pada tahun 2010 total bobot
mencapai 11,5 , tahun 2011 mencapai 6,5 , tahun 2012 mencapai 14,5 , tahun
2013 mencapai 17 , dan pada tahun 2014 mencapai 18,5, tahun 2015 mencapai 20

, tahun 2016 mencapai 20,5 .

a. Berdasarkan ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 current ratio
yang memiliki standart nilai bobot 5, dapat dikatakan belum memenuhi
standart keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada dibawah nilai
bobot yang telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio
keuangan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 bahwa bobot yang

dicapai perusahaan sekitar 2 sampai dengan 3.
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Secara teoritis nilai current ratio dapat dikatakan mampu untuk memenuhi
seluruh kewajiban lancar perusahaan dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan, namun jika dibandingkan dengan standart keuangan
BUMN maka nilai current ratio masih berada dibawah standart BUMN yang
berarti perusahaan belum mampu memenuhi seluruh kewajiban lancarnya
dengan menggunakan aktiva lancar perusahaan.

Untuk meningkatkan nilai current ratio perusahaan agar dapat memenuhi
standart nilai BUMN, maka perusahaan dapat menjual sebagian dari aktiva
tetap perusahaan yang tidak produktif dan melakukan penagihan piutang yang
akan jatuh tempo, sehingga jumlah aktiva lancar perusahaan akan bertambah
dan perusahaan akan dapat memenuhi seluruh kewajiban lancarnya dan dapat
terus melakukan kegiatan operasionalnya karena perusahaan mempunyai
modal kerja yang cukup besar.

. Berdasarkan ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 cash ratio
yang memiliki standart nilai bobot 5, dapat dikatakan belum memenuhi
standart keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada dibawah nilai
bobot yang telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio
keuangan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 bahwa bobot yang
dicapai perusahaan sekitar 2 sampai dengan 3 .

Secara teoritis nilai cash ratio dapat dikatakan tidak mampu untuk memenuhi
seluruh kewajiban lancar perusahaan dengan menggunakan kas yang dimiliki
perusahaan, dan dibandingkan dengan standart keuangan BUMN maka nilai
cash ratiojugamasih berada dibawah standart BUMN yang berarti perusahaan
belum mampu memenuhi seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan

kas perusahaan.
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Untuk meningkatkan nilai cash ratio perusahaan agar dapat memenuhi standart
nilai BUMN, maka perusahaan dapat menjual sebagian dari aktiva tetap
perusahaan yang tidak produktif dan melakukan pengambilan investasi jangka
pendek perusahaan, sehingga hasil dari penjualan aktiva tetap dan pengambilan
investasi jangka pendek tersebut dimasukan dan ditambahkan ke dalam kas
perusahaan, sehingga jumlah kas perusahaan akan bertambah dan perusahaan
akan dapat memenuhi seluruh kewajiban lancarnya dan dapat terus melakukan
kegiatan operasionalnya karena perusahaan masih mempunyai modal kerja
yang cukup besar.

Untuk meningkatkan nilai perputaran total aktiva perusahaan agar dapat
memenuhi standart nilai  BUMN, maka perusahaan dapatmelakukan
peningkatan pada pendapatan yang dihasilkan dari penjualan ekspor dan lokal
dan menekan biaya harga pokok penjualan serendah mungkin, sehingga hasil
dari peningkatan pendapatan dan hasil penekanan harga pokok penjualan
tersebut dimasukan dan ditambahkan pada aktiva perusahaan, sehingga jumlah
aktiva perusahaan akan bertambah besar, sehingga perusahaan akan dapat
meningkatkan penjualan dimasa yang akan datang karena perusahaan masih
memiliki aktiva yang cukup besar.

. Berdasarkan ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 return on
equity yang memiliki standart nilai bobot 15, pada tahun 2010 sampai 2014
dapat dikatakan belum memenuhi standart keuangan BUMN, karena nilai
bobotnya masih berada dibawah nilai bobot yang telah ditetapkan BUMN,
sedangkan ditahun 2015 dam 2016 perusahaan telah mencapai bobot 15 yg

telah ditetapkan oleh BUMN, dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio
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keuangan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 bahwa bobot yang
dicapai perusahaan sekitar 1,5 sampai dengan 15.

Secara teoritis nilai return on equity dapat dikatakan mampu untuk
menghasilkan laba bersih perusahaan dengan menggunakan seluruh modal
yang dimiliki perusahaan, namun jika dibandingkan dengan standart keuangan
BUMN maka nilaireturn on equity masih berada dibawah standart BUMN
yang berarti perusahaan belum mampu menciptakan laba bersih dengan
menggunakan seluruh modal yang dimiliki perusahaan.

Untuk meningkatkan nilai return on equity perusahaan agar dapat memenuhi
standart nilai BUMN, maka perusahaan dapat meningkatkan penjualan tanpa
adanya peningkatan beban dan biaya secara proposional, mengurangi harga
pokok penjualan atau beban operasi perusahaan, dan mengurangi jumlah
investasi pada aktiva perusahaan. Maka jumlah modal perusahaan akan
meningkat sehingga perusahaan akan mampu menghasilkan laba yang
maksimal.

Berdasarkan uraian keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT.Pelabuhan Indonesia Medan yang disesuaikan dengan
standart keuangan BUMN maka dapat dikatakan “kurang sehat”, karena nilai
bobot rasionya masih berada di bawah nilai bobot BUMN, meski secara teoritis
perusahaan dikatakan sehat, namun jika dibandingkan dengan standart BUMN
perusahaan masih dikatakan “kurang sehat”, hendaknya perusahaan melakukan
tindakan perbaikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga perusahaan

dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dimasa yang akan datang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang
telah dilakukan dalam menganalisis kinerja keuangan BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) pada PT.Pelabuhan Indonesia I Medan selama priode 2010 sampai
dengan 2016 maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kesimpulan Secara Teoritis

a. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016
nilai rasio Likuiditas yaitu current ratio dan cash ratio maka dapat
disimpulkan bahwa rasio Likuiditas dapat dikatakan mampu untuk
membayar seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat terlihat dari besarnya jumlah aktiva
lancar dibandingkan dengan jumlah hutang lancar yang dimiliki
perusahaan, sehingga perusahaan akan dapat terus melakukan kegiatan
operasional perusahaan dimasa yang akan datang.

b. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016
nilai rasio Aktivitas yaitu perputaran aktiva tetap dan perputaran persedian
maka dapat disimpulkan bahwa rasio Aktivitas dapat dikatakan mampu
untuk mengelola seluruh aktiva perusahaan yang terdiri dari aktiva lancar
dan aktiva tetap untuk menghasilkan penjualan, meski ada beberapa tahun
aktivanya banyak yang menganggur, hal ini akan mendatangkan laba yang

cukup besar bagi perusahaan atas penjualan tersebut.
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c. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016
nilai rasio Profitabilitas yaitu return on investment dan return on equity
maka dapat disimpulkan bahwa rasio Profitabilitas dapat dikatakan mampu
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki perusahaan, hal ini akan mempermudah perusahaan mendapatkan
tambahan pendanaan dari para kreditor dan investor, karena perusahaan
mampu membagikan deviden dengan baik dan perusahaan akan mudah
untuk melakukan kegiatan operasional dimasa yang akan datang.

d. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016
nilai rasio Solvabilitas yaitu debt to assets ratio dan debt to equity ratio
maka dapat disimpulkan bahwa rasio Solvabilitas dapat dikatakan mampu
untuk membayar seluruh kewajiban perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva dan modal perusahaan, sehingga perusahaan akan
mendapatkan kepercayaan yang besar dari para kreditor dan investor untuk
menanamkan modal dan investasinya, sehingga perusahaan mampu untuk
melakukan kegiatan operasional dimasa yang akan datang.

2. Kesimpulan Secara Penilaian BUMN

a. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016
nilai rasio Likuiditas yaitu current ratio dan cash ratio maka dapat
disimpulkan bahwa rasio Likuiditas dapat dikatakan “tidak sehat”, karena
nilai bobot perusahaan belum dapat mencapai standart nilai bobot yang
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 vyaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN non

infrastruktur.
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b. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016
nilai rasio Profitabilitas yaitu return on equity maka dapat disimpulkan
bahwa rasio Profitabilitas dapat dikatakan “kurang sehat”, karena nilai
bobot perusahaan belum dapat mencapai standart nilai bobot yang
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 vyaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN non

infrastruktur.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis kinerja
keuangan BUMN pada PT.Pelabuhan Indonesia I Medan selama priode 2010
sampai dengan tahun 2016 maka saran yang dapat disampaikan yaitu sebagai
berikut :
1. Saran Secara Teoritis
a. Dengan melihat kondisi likuiditasnya perusahaan mampu untuk memenubhi
seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan seluruh aktiv lancar
perusahaan, namun perusahaan diharapakan dapat menambah jumlah
modal kerja agar dapat meningkatkan produktifitas perusahaan. Jika modal
kerja perusahaan sudah mampu membiayai seluruh kegiatan operasi
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut dikatakan
baik karena modal yang cukup akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan terhadap krisis modal kerja jika terjadi penurunan pada nilai

dari aktiva lancarnya dan memungkinkan perusahaan dapat membayar
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seluruh kewajiban lancarnya tepat pada waktunya, sehingga perusahaan
dapat terus melakukan kegiatan operasional dimasa yang akan datang.

. Dengan melihat kondisi aktivitasnya perusahaan mampu untuk mengelola
seluruh aktivanya untuk meningkatkan jumlah penjualan, namun masih ada
beberapa tahun aktiva perusahaan yang banyak menganggur dan tidak
terpakai, sehingga aktivanya banyak mengalami penyusutan hal ini akan
mengurangi nilai dari aktiva perusahaan tersebut, hendaknya perusahaan
menjual sebagian dari aktiva tetapnya yang tidak produktif sehingga
perusahaan tidak mengalami nilai penyusutan yang besar dan dapat
dijadikan sebagai modal kerja untuk kegiatan operasional perusahaan
dimasa yang akan datang.

. Dengan melihat kondisi profitabilitasnya perusahaan mampu menghasilkan
laba yang cukup maksimal dengan menggunakan aktiva dan modal yang
dimiliki perusahaan. Namun hendaknya perusahaan lebih mampu untuk
menekan biaya-biaya serendah mungkin, jika nilai harga pokok penjualan
rendah maka keuntungan yang diperoleh perusahaan akan semakin besar
dan hal ini akan meningkatkan jumlah aktiva perusahaan dan perusahaan
akan terus dapat melakukan kegiatan operasional dimasa yang akan datang.
. Dengan melihat kondisi solvabilitasnya perusahaan mampu untuk
membayar seluruh kewajiban perusahaan baik kewajiban lancar dan
kewajiban tidak lancar dengan menggunakan aktiva dan modal yang
dimiliki perusahaan. Meski ada beberapa tahun perusahaan tidak dapat
memenuhi seluruh kewajibannya, hal yang dapat dilakukan agar

perusahaan dapat terus melakukan kegiatan operasionalnya adalah dengan
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cara meningkatkan jumlah penghasilan tanpa diikuti dengan kenaikan
biaya-biaya , dan dapat dengan cara membayar beban bunga dengan
menggunakan laba operasi perusahaan (EBIT). jika perusahaan tidak dapat
menggunakan modalnya dengan baik dan efesien maka perusahaan akan
mengalami kesulitan dalam melunasi hutang-hutangnya.

2. Saran Secara BUMN

a. Dengan melihat nilai likuiditasnya maka jumlah bobotnya masih berada di
bawah standart keuangan BUMN, maka perusahaan diharapkan melakukan
perbaikan agar nilai bobot likuiditasnya memenuhi standart keuangan
BUMN dengan cara menjual sebagian dari aktiva tetap yang tidak
produktif dan melakukan penagihan piutang dagang yang sudah jatuh
tempo, sehingga dana yang terkumpul dapat digunakan untuk menambah
modal kerja perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan
dimasa yang akan datang.

b. Dengan melihat nilai aktivitasnya maka jumlah bobotnya masih berada di
bawah standart keuangan BUMN, maka perusahaan diharapkan melakukan
perbaikan agar nilai aktivitasnya memenuhi standart keuangan BUMN
dengan cara meningkatkan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan
ekpor maupun penjualan lokal dan menekan harga pokok penjualan
serendah mungkin, agar perusahaan mendapatkan penambahan aktiva
sehingga perusahaan memiliki jumlah assets yang besar. Hal ini akan
memudahkan perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional

selanjutnya tanpa harus mengalami kesulitan dalam hal keuangan.
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c. Dengan melihat nilai profitabilitasnya maka jumlah bobotnya masih berada
di bawah standart keuangan BUMN, maka perusahaan diharapkan
melakukan perbaikan agar nilai profitabilitasnya memenuhi standart
keuangan BUMN dengan cara mengurangi beban beban perusahaan dan
dengan meningkatkan jumlah penjualan, jika penjualan meningkat maka
laba yang akan diperoleh perusahaan akan semakin besar, sehingga
perusahaan dapat menambah jumlah aktivanya dan akan mempermudah
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan

selanjutnya.
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